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PRAKATA 
Dalam Rencana Pembangun an Lima Tahun (19790980 19H3fl98 4) 
telah digariskan kebijak s3naan pembinaan dall pC/lgernbangan kebudayaan 
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kehijak sanaall ini. masalah kcbahas­
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kehudayaan nasional y<lllg 
perlu digarap dengan sunggu h·sungguh dan bcrencana sehingga I.ujuall akhir 
pembinaan dan pengembangan bahasa IndOl,lesia dan bahasa daerah , lennasuk 
sastranya , tercapai. Tujuan akhir ilu ad alah herkclllbangnya bahasa Ind onesia 
sebagai saeana kornunikasi nasionaJ dcngan baik di kalangaJl masyarakat luas. 
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kehahnsaa ll 
dan ke sast raan, seperti (1) pembakuan cjaan. tata bahasa. Jan peris tilahan me­
lalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. penyusunan berbagai 
kamus Indonesia dan kamusdaerah, penyusunan berbagai kamlls istilab. serta 
penyusunan huku pedoman cjaalL pedornan tata bahasa , dan pedolTlan pem­
bC lltukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indoncsia melalui berbagai media 
massa , (3) peneljemahan karya sastra daerall yang t..una, sast ra du nia. dan 
karya kebahasaan yang renting ke d alam bahasa Indonesia . (4) pcngembangan 
rusat infonnasi kebaha saan dan kesastraan melalui penelitian. illventarisasi, 
perekaman, pendokumelltasian. dan pembillaan jarillgan infonnasi, dan (5) 
pengembangan tenaga , bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dall sastra 
melalui penataran, sayembara mcngarang. serta pemberian bea siswa dall ha­
diah atau tanda penghargaa n. 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaks3naan itu , dibentuk lah oleh Pe­
merintah , dalam hal ini Departemen Pend idikan dan Kebudayaan, Proyek Pc­
nelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pasat Pcmbinaan dan 
pengembangan Bahasa (Proyek Pcnclitian Pu sat) pada tahun 1974. Proyek 
itu bertugas mengadakan pcnelitian bahasa dan sas tra Indonesia dan daerah 
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dalarn aspeknya. temlasu k peristilahan untuk berbagai bidang ihnu penge­
tahuan dan teknologi. 
Karena luasnya mu:..alah kcbahasaan dan kesastraall yang perlu <.Iijang­
kau. sejak tahun 1976 PrlJyck PeneJirian Pu s:al <.Iitunjallg olch 10 proyek pe­
nclitian tingkat dacrah ylJlg berkcdudukan di IO propinsi. yai tu : (I) Dacrah 
Ist imcwa Aceh. (2) Sumatra Baral, (Jl Sumatra Selatan. (4) Jawa Barat. (5) 
Daerah Ts timewa YogyaKafUl. (6) J3Wll Timu r, (7) Kalimant an Sclatall . (R) 
Sulawesi Selat3Jl. (9) Su lawes.t UtarD- . dan ( 10) Bali. SeJanj utnya. sejak tahun 
198 1 te lah diad akan pu la proyck pel1("litian hahasa di 5 propinsi lain, yaitu: 
(I) Sumatra Ular". (2) Kaiirl13ntllll B.r3t, (.1) Riau , (4) Sulawesi Tongah . dan 
(5) Maluku. Pada tahu n IY , Ini te lalt diadakan pula proyck penelitian baha­
sa eli 5 propinsi lain. yailu ' ( I) Jaw , Tengah. (2) Lampung. (3) Kalimantan 
Tengah. (4) Irian Jaya, da11 (5) usa Tenggara Timur. Dengan demikian. pa<.la 
saat ini lerdapa l. 20 proyrk pencUlian t.1Jl~at daerah di sa.l11ping Proyek Peneli­
tian Pusa!. yang berkcdudukaJI di Jakart •. 
Program kegiatal1 p royek penelitian b<Jhasa <.Ii daerah dan Proyek Pene­
liLian Pu saL sebagiall disusun berdasarkalJ Rencana lnd uk Pusat Pcmbinaan 
dan Pengemballgan Ballas dCllgan mcmperhatikan isi buku Peli ta dan usul· 
usul yang diajukan ole h daerah yallg bersangkuLan. 
Proyek PeneliLian Pusal bertugas, an tara lain, sebagai koord inator. pe ng· 
arah administratif dan tcklJis proyck pcnelitian daerah se rta menerbitkan hasH 
penelitian bahasa dan sa"tra. Kepala Pusat Pembinaall dan Pengembangan Ba­
hasa bcrkedudukan sebagUii pembina proyek , baik proyek penelitian tingkat 
daerah maupun Proyek Penelitian Pu sat.. 
KegiataJl pe nelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sarna dcngan per­
guruan tinggi baik di daerdh mau pun tli Jak arta. 
Hingga Labun 1983 ini Proyek PeneliLian Bahasa dan Sastra Indonc"ia 
dan Daerah Lelah menghasUk an Ie-hih kurang 652 nask ah laporan peneHtian 
bahasa dan sasLra pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 Ilaskah kamus dan 
daftar is Lilah berbagai bid ang ilmu dan feknologi. ALas dasar pertimbaf1f[UI 
efisiensi kerja sejak Lahu l! 1980 pcnel itian dan penyu sullaJl kamus dan dafl3r 
istilah serla penyusunan k lirTl u rt bahasa llloonesia dan bahasa daerah ditangani 
oleh Proyek Peneliti an Bahasa J an Sa~tra Illdonesia dan Daerah . Pu sa t Pembi­
naan dan Pengembangan Bahasa. 
Dalum rangka penycdiaan S~lIa na kerja sarna bUku-buku aeuan bagi maha~ 
siswa, dosen. guru, tenaga penelUi. serta masyarakat urnum , naskah-naskah 
laporan hasH penelitian itu dite rblr.kan sctelah dinilai dan db·tlnting. 
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Buku Kegialan Apresiasi Saslra MUM Sekolah Pendidikan Gum DKI 
Jakarta ini semula merupakan naskah laporan penrJitian yang beIjudul "Ke· 
gialan Apresiasi Sastra Murid Sekolah Pendidikan Guru DKI Jakarta". yang 
disusun oleh tim peneliti Drs . Nafron Hasjim dan kawan-kaw3n dalam rallg,ka 
keIja sarna dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah­
Pusat tahun 1979/1980. Setelah melalui proses penilaian dan disunting oleh 
Ora. Anita K. Rustapa dan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. nas­
kah ini diterbitkrul deng3Jl dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian Baha­
sa dan Sastra Indonesia dan Daerah·Jakarta. 
Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta. Pemimpin Proyek Pene· 
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah·Jakarta (Proyek Penelitjan Pu­
sat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkink3n terbit­
nya buku jni, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 
Mudah-mudahan buku illi bennanfaal bagi pembinaan dan pengembang. 
an bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta, Januari 1984 	 Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengemb.ngan Bahasa 
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BAB I PENDAHULUAN 
1. I Lalar Belakang dan Masalah 
Sudah sejak lama para ahli atau peminat 5astra memperbincangkan masalah 
pengajaran saSira di sekolah-sekolah. Permasalahan yang selaIu menjadi perni­
kiran adalah bagaimana alau usaha apa yang harus dilakukan agar pengajaran 
sastra itu memperoleh hasil yang memadai. Artinya, baik guru maupun murid 
dapat menikmati, menerima pesan, dan menghargai sastra sebagai sesuatu 
yang mengandung nilai serta bermanfaal bagi kehidupan. Oleh karena murid 
SPG merupakan calon guru , melalui pengajaran sastra tertumpah harapan 
yang lebih besar lagi. Baik guru yang mengajarkan saslra di. SPG maupun ma­
syarakat mengharapkan agar calon-ca1on guru itu memiliki dan mengembang­
kan wawasan ten tang sastra, mampu mengapresiasi sastra, bersikap positif ter­
hadap sastra, dan dapal mengembangkan W3wasan, kemampuan apresiasi, ser­
ta sikap positif ini untuk kepentingan anak yang akan diajamya kelak. 
Berbagai usaha telah dilakukan untuk mewujudkan harapan itu. Pemerin­
tah telah melakukan serangkaian usaha pembinaan dan pengembangannya, an­
tara lain pembinaan dan pengembangan kurikuIum, silabus, metode, alat 
pcngajaran, teknik evaluasi , serta guru bahasa dan sastra Indonesia. Namun, 
sampai saat ini belum diketahui dengan pasti hasil usaha pembinaan dan pe­
ngembangan yang dilakukan itu dan seberapa jauh tujuan usaha itu telah ter­
capai. Untuk mengetahui hal itu, perlu dilakukan penelitian yang sungguh­
sungguh dan berencana. DaIam tahap pertama telah dilakukan survei ten tang 
kegiatan apresiasi saSira murid SPG DKI Jakarta. 
Sehubungan dengan pokok-pokok pikiran seperti yant tertera di atas, ma­
salah yang digarap di daIam penelitian ini adalah : 
(1) 	 bagaimanaknh kuantitas dan kualitas pengaJ aman beJajar/apresiasi sas tra 
yang diperoleh murid SPG OK I 1akart . di ke las dan di luar kelas ; 
(2) 	 bagaimanakah kuantitas dan kualitas pengalaman apresiasi sastra yang 
diperolch murid SPG DK[ Jakarta di Iingkungan mmah ; 
(3) 	 bagailUanakah kuantitas dan kuaJitas pengaJam:,m apresiasi sastra yang 
diperoleh Olund SPG DK [ Jak,lrtii di Illar sekolah dan di luar rumah; 
(4) 	 bagaimanakah sifat hubungan ketiga masalah itu dalam rangka pembina· 
an dan pengcmbangan aprcsiasi sastra l'J'l urid . PG DK I Jakarta. 
1.2 	 Tujuan Penelitian 
Penclitian ini hcrtujuan mcmpcroleh gambaran yang Ichih Jengkap dan 
sahih tcntang kegiatan apresiasi sastra Indonesia lIIurid kelas I dan 111 SPG 
DKI1akarta. 
1.3 	 Metode dan Teknik Peneli tian 
Penelitian ini mcnggunakan mctodc deskriptif·komparatif. Pengl.lmpulan 
data dilakukan dcngan menggunakan teknik pengamatan, kuesioner, da.n wa­
wancara. 
1.4 	 Populasi dan Sampcl: 
1.4 .1 Populasi 
Be rdasarkan informasi yang diterima dari Kepala Bidang Pendidikan Gum , 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebtldayaan OK! 1 akarta , di wi­
layah DKI 1akarta terdapat tujuh buah SPG negeri dan tujuh buah SPG swas­
ta . 1umlah murid seluruh SPG itu adalah 4173 orang (3027 orang mu nd SPG 
negeri dan 1146 o rang rnurid SPG swasta). lurnlah kelas SPG negen adaIah 72 
buah , yang terdiri dari : 33 buah kela. I , 23 bUaIl kelas II , dan 14 buah ke· 
las III . 1umlah kelas SPG swasta adalah 33 buah , yang terdiri d ari II buah 
kelas I, 13 buah ke las II dan 10 buah ke las 1Il . Gamb"an yang agak lengkn p 
mengenai jUlnlah Olurid SPG OKI 1akarta ini dapa t dilihat Ji dalam Tabel J . 
TABEL 1 POPVLAS ! PENELITIAN 
No. 
Vrut 
Sekolah 
1umlah Murid 
Kelas I Kelas II Kelas III 
1umlah 
I SPG Negeri I 272 22 1 132 625 
2 SPG Ne(!Ori 1/ 1 175 144 48 367 
3 
Jumlah MuridNo. Sekolah JumlahUl'Ul Kelas r Kelas 1IfKelas II 
SPG Negeri 1/2 3 
SPG Nege ri II4 
SPG Negeri 11/15 
SPG Negeri 1I/2 6 
SPG Negeri II/Kelas Jauh 7 
SPG Santa Maria8 
SPG Kristen 9 
, SPG Muhammadyah 10 
SPG Widuri I I 
SPG Budhaya 12 
SPG Bethel 13 
SPG Aisyiyah 14 
96 
165 
336 
264 
169 
lOS 
91 
103 
31 
29 
36 
94 
120 
185 
158 
167 
I 	 ­
91 
81 
90 
16 
17 
34 
34 
13581966Jumlah 
316100 
458108 
57884 
51483 
- 169 
27781 
24068I 
24451 
7730 
5812 
8616 
36 164 
4173849 
1.4.2 Sam pel 
Sampel penelitian elitentukan dengan mempertimbangJcan, antara lain hal­
hal seperti berikut. 
.•. 	Slams Sekofah 
Mengingat obyek penelitian ini adalah SPG DKI Jakarta, ",dangkan eli DKI 
Jakarta terdapat dua jenis status SPG (negeri dan swasta), sampel peneliti­
an harus melibatkan keduajenis status SPG itu . 
b. Lingkungan alau Tempal Kedudukan Sekoloh 
Tempat kedudukan ",kolah ,angat erat hubungannya dengan lingkungan 
murid. Lingkungan mund mempunyai pengaruh yang cuJrup berarti terha­
dap kehidupan, termasuk kegiatan apresiasi yang dilakukan mund. Seko­
lah yang tenetal< di daerah tengah kota, misalnya, tentulah lebih banyak 
dikunjungi mund yang bertempat tinggal di daerah tengah kota juga. Ling­
kungan mund yang bertempat tingga1 di daerah tengah kota tentu akan 
berbeda dengan lingkungan mund yang bertempat tinggaJ dJ daerah pinggir 
kota. 
c. Kefas 
Pertimbangan mengenai faktor kelas didasarkan pada perkltaan jUmlah 00­
han pelajaran yang telah diserap murld. Hal in! erat &ekaJJ hubwlganriya de· 
I 
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ngan lamanya murid belajar pada sekolah yang bersangkutan. Pada waktu 
pengumpulan data dalam rangka pelaksanaan penelitian ini (Juni 1978), 
murid kelas I baru mengikuti pelajaran kira-kira lima bulan , sedangkan om­
rid kelas II telah mengikuti pelajaran sekurang-kurangnya satu tahun lima 
bulan , dan rnurid kelas III sekurang-kurangnya dua tahun lima bulan. Se· 
lain itu. pertimbangan mengenai kelas ini menyangkut pula masalah kelas 
paralel. Pada umumnya, SPG OKI Jakarta mempunyai kelas I, kelas 11 dan 
keJas III masing lebih dan satu buah. Peneliti berasurnsi bahwa setiap kelas 
paralel itu mempunyai persamaan dalam hal·hal yang berhubungan dengan 
pelajaran sastra. Berdasarkan pertimbangan di atas, sampel penelitian ini 
hanya mencakup satu kelas 11 dan satu kelas III pada seliap sekolah yang 
dijadikan sampel. 
Gambaran lengkap mengenai sampel penelilian tedihat di dalam Tabel 2. 
Tabel 2 SAM PEL PENELlTlAN 
.Jumlah Murid No. Sekolah dan Alamat Sekolah JumlahUrut Kelas II Kelas 1II 
1. SPG Negeri 39 78 39 
Jalan Jenderal Sudinnan, Jakarta 

Selatan 

2. SPG Negeri 39 7839 
Jalan Halimun, Jakarta Selatan 
3. SPG Negeri 1/ I 44 7430 
Tanjung Barat, Pasar Minggu 

Jakarta Selatan 

4. SPG Negeri IIII 36 44 80 
Kebon Jeruk. Jakarta Barat 
, 
5. SPG Muhammadiyah 4 5 96 51 
Kayu Marris , Jakarta Timur 
6. SPG Kristen 37 7033 
Jalan Oiponegoro, Jakarta Pusat 
Jumlah 240 476236 
I 
BAB II KERANGKA TEORl 
2.1 Apresiasi Sasrra 
Sastra adaJah SHaw selli cksprcsi. Bahan ·bahan yang dio)ahnya acfalah peng· 
alamall . Dengan Jemikian . d<lpal pula dikatakan bahwa sastra ilu adalah 
ekspresi kehidupan. Perbuatan , pcrasaan, dan pikirdIl adalah tiga unsur utama 
daJam kchidupan yang membenluk pcngaJaman. Sast.ra menyajikan pengalam. 
an itu dengan menggunak llll bahasa scbagai mcdiumnya schingga rncnimbul­
kan pengertian bagi pembaca. Oleh karena ilU, hanya orang yang dapal me­
mahami bahasa dan dapat menafsirkan pengalarnan yang tertuang di dalam 
karya saslra ilulah yang dapat mencerna dan tcrtarik lerhadap sastra. Dapal 
juga dikatakan bahwa saslra ilu menimbulkan daya tarik daiarn pikir.JI sese­
orang sejauh orang itu dapat mencema bahasa dan menafsirkan pengalaman 
yang terkandung di dalam karya sastra itu. 
Sia-sialah usaha seorang peng.rang apabila karyanya dibac. olch seseorang 
yang tidak mengerti makna yang terdapat di dalamnya. Oleh karena itu, pem­
baca yang balk merupakan suatu keuntungan besar bagi seorang pengarang 
sastra. Pengaiaman pembaca itu sendiri merupakan "kunci" bagi sastra 
(Woodberry, 1969: J). Pengalarnan pombaca itu meru pakan pengalaman lang­
sung peristiwa atau pcnderitaan pribadinya, atau mungkin juga mcrupakan 
pengalaman tak langsullg yaitu peristiwa atau pendcritaan yang ditemui dalam 
perbuatan orang lain, atau dapat juga yang diketahuinya melalui suatu tulisan. 
Akan tetapi , dalam beherapa hal tertcntu kemampuan untuk memahamj peng· 
alaman tak langsung itll tcrgantung pada cksistensi hakikat manusia pada 
umumnya atau yang sarna dengan itu, yang ada hubungannya dengan kehi­
dupan dan kesadaran pemb.ca itu sendiri. Hal ini dapat timbuJ apabUa ada 
5 
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rasa simpati dan imajinasi seseorang untuk memasuki masa1ah kehidupan 
orang lain. Kedua kemampuan itu ~ simpati dan imajinasi - merupakan alat 
pe~(ing dalam menafsirkan saslra yang kaya akan pengalaman individu, baik 
dari segi kualitas maupun dati segi kuantitas. Pengalaman-pengalaman yang 
ada di dalam sastra itu hanls diresapkan dan. dirasakan sebagai pengalaman 
sendiri secara dalam dan luas oleh pembaca. Kemampuan bersimpati dan ber· 
imajinasi terhadap sastra iru dapat dipcrhalus dan ditingkalkan dengan latth­
an dan menguraikan alau mcnjelaskan segal a sesuatu yang ada di dalam karya 
sastra itu . 
Pada zaman Yunani Kuno, 5astra digunakan sebagai alat untuk rnenjadikan 
manusia lebih sempuma. Setelah seorang individu mengerti hakikat manusia. 
melalui sastra ia dapat memungut pengalaman yang lebih luas dan lebih kay a 
yang dapat dimanfaatkannya ulltuk dirinya sendiri. 
Keterbukaan pengalaman atau kepekaan dalam menafsirkan pengal aman 
orang lain itu merupakan sya rat utama bagi petnbaca yang baik. Sclaul itu . 
baik dari segi aktivitas maupun dan scgi kreativitas . kemampuan mengung­
kapkan sesuatu mclalui bahasa merupakan fakt or penting pula yang djsu guh­
kan pengarang kepada pembaca. Kedua hal itu - keterbukaan pengalaman dan 
kepekaan serta kemampuan mengungkapkan sesuatu dengan Illcnggunakan 
bahasa _.. adalah unsur-unsur yang esensial dalam kegenillsan sastra. Adanya 
kegeniusan suatu karya itu . daIam keadaan tertentu , merupakan pengulangan 
atau ;ekarnan tingkah laku alam sekitar yang berbeda-beda. Pembaca yang 
baik haruslah ikut sert.3 dalam kegeniusan pendptanya, walau bagaimana pun 
bentuk dan aturan-aturannya. Tidak jarang pula terjadi ballwa pembaca, de­
ngan kenangan dan hasratnya sendiri. mengangkat derajat penggubah sebuah 
karya sastra dengan jalan memberikan makna dan semangat yang timbul dari 
dalaIn jiwanya sendirt kepada suatu kata. 
Bertolak dart pokok-pokok pikiran di atas, Woodberry (1969:4) menyata· 
kan bahwa apresiasi sastra itu bukanlaIl sualu masalah sederhana: aprcsiasi 
saslra bukanlah hanya sekedar kemampuan membaca, bahkan bukan pula me­
rupakan kaidah kritik atau ukuran-ukuran untuk mengagumi dan mencela. 
Apresiasi sastra adalah suatu kehidupan jiwa yang penuh dengan keingin­
tahuan dan daya tarik akan kehidupan, sensitif te rhadap kesan , tajam dan ha­
Jus dalam penerimaan , tangkas dalam menyempumakan saran , dan selaJu 
siap menerapkan sega1a sesuatu yang be rkenaan dengan sastra. Apresiasi sastra 
itu tumbuh dengan cepat dan tidak pula pemah berakhi r. I. bergerak tidak 
, 
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lebih cepal daripada jalan kehidupan itu sendiri dan seperti juga kehidupan, 
ia selalu membuka horizon dan pekerjaan yang lebih luas. 
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa apresiasi sastra itu adalah proses 
yang kanlinu dan sangat dipengaruhi aleh alau berganlUng pada berlambah. 
nya pengalaman dalam kehidupan serla perlumbuhan kekualan imajinasi dan 
rasa simpali seseorang. Hal ini dapat dilihat dalam lugas, sian dar, dan variasi 
lahap·lallap kehidupan. Oleh karena ia berlumbuh lerus, lahap-lahap perkem. 
bangan apresiasi sastra itu merupakan sesuatu yang dapat diperhitungkan. 
Mencintai puisi adalah suatu tanda kematangan. Hal itu merupakan suatu 
bukti bahwa sese orang lelah memperoleh kemampuan lebill lanjul serla me. 
milil<i pengertian len lang kehidupan, paling tidak, orang yang bersangkulan 
sedang dalam proses menemukan kemanusiaan (Woodberry, 1969:3). 
Keajalban apresiasi saSlra ilu adalah memberi semangal hid up yang ber· 
makna yang diconlohkan dan dikandung aleh saSlra ilu sendiri. Di samping 
pengalaman nyala , sebaiknya seseorang dapal memiliki pengaiaman imajiner 
yang merupakan bahan kehidupan yang lebih besar dan lempal perluasan 
kejiwaan yang ideal, jembalan ke arah segala benluk kesenian, lemlama sas· 
tra , untuk memungkinkan seseorang memperoleh kesenangan. kebijakan, ser­
la kehidupan yang sempurna. Hal ilu merupakan pakok·pakak pikiran yang 
dapal membawa sese orang sampai kepada lalaran karya-karya besar yang me· 
lengkapi hidupnya. Unluk mencapai hal ilu, pembaca haruslah berusaha me· 
numbuhkan apresiasinya secara memadai dan mengadakan hubungan yang 
akrab dengan yang dibacanya. Apresiasi saslra hanya dapal dilaksanakan alas 
dasar keakraban si pembaca dengan yang dihadapinya (Oemarjali, 1979: 19). 
Apresiasi sastra itu rnelibatkan semacam kesenangan intelektual khus·us. 
Unsur·unsur inleleklual itu tidak selalu dimanifestasikan secara langsung di 
dalam kesenangan ilu. Dalam kaitan dengan kesenangan yang demikian, para 
krilikus lelah menemukan pennainan imajinasi yang merupakan suatu bagian 
yang sulit dan tidak selalu dapat diselesaikan (Daiches, 1968:22). Kemampu· 
an membaca tidak dengan sendirinya menjamin kemampuan untuk menik· 
mati kesenangan semacam itu. Kemampuan membaca tidak terlalu berpenga· 
ruh terhadap hal ilU, kecuali apabila kemampuan itu dilengkapi dengan tek· 
nil< lerlentu unluk mengadakan hubungan dengan sesualu yang dibaca. Se· 
hubungan dengan ilu pula, Burke (di dalam Bums dan Bums, 1973:133) 
berpendapal bahwa membaca sebuah buku untuk memperoleh keberhasilan 
merupakan lambang keberhasilan itu sendiri. Semenlara mereka membaca, 
p~ra pembaca itu telah merasa memperoleh keberhasilan. Padahal, kenyalaan 
yang ada di dalam buku itu tetap tinggal di dalanmya. Yang diinginkan oleh 
pembaca yang demikian adalah mengeruk keberhasilan dengan cara yang 
mudah. la mendapatkannya dalam bemuk simbolik dengan hanya membaca 
buku . Akan tetapi, setelah ia mencoba menerapkan bahan-bahan yang diper­
olehnya dalam kehidupan nyata. ia akan menemui kesulitan . Untuk menca­
pai keberhasilan, pembaca harus berusaha Icbih lanjut rnelakukan pcngamat­
an yang mantap . serangkaian usaha untuk memadukan berbagai bentuk. ya­
itu susunan lirik drama dan drama berbentuk epik. mendapatkan novel-novel 
yang balk . meresapkan secara mendalam makna nya.llyian yang berbentuk 
cerila dan khulbah-khulbah yang lerdapal di dalam baJada, dan pada hakikal­
nya, kcmampual l untuk mellelllukan SCSlIa Lu <.Ii dalam scslIatu yang laill 
I KellcL 197(, : 61). 
Karya sastra adalah salah satu karya seni. Seni itu sebagai kaca (Abrams, 
1976:31 - 35)_Pada sebuah kaca lcrdapal gambarall yang nyala dan jelas ten­
lang keadaan benda yang ada di hadapanllya_ Dernikian juga halnya dengan 
karya seni, termasuk karya sastra. Sebuall lukisan, selain ia sebagai karya se­
ni , ia juga adalah sebuah benda yang dapal digunakan sebagai kaca dalam usa­
ha menjernihkan kualitas mime tis (peniruan) yang kurang jelas. Hal ini sarna 
juga keadaannya dengan puisi yang memantulkan kenyataan duniu secara Lak 
lan~ung mela1ui maklla kata-katanya. Oleh karena itu, betapa bcrunwngnya 
orang yang mempunyai kepekaan terhadap karya seni. Orang dapat berkaca 
pada sebuah novel. Misalnya andaikata ia betul-betul dapal menangkap maklla 
yang terkandung dalam karya sastra itu. Karya sastra itu akan memantulkan 
bayangan pribadinya sehingga ia dapat melakukan perbandingan antara hidup 
dan kehidupan yang ada di dalam novel yang dibacanya dengan hidup dan ke­
hidupan pribadinya. Sudah lenlu , manfaal yang besar dari sebuah karya saslra 
itu hanya dapat dinikmati oleh orang yang mempunyai apresiasi sastra yang 
memadai . 
Ada orang yang beranggapan bahwa membacakan sebuall puisi di dalam 
kelas itu lidak lebih dari serangkaian kebisingan yang lak perlu didengarkan. 
Hal seperti im mungkin saja terjadi apabUa guru bersama·sama dengan murid­
nya menelaah sebuah puisi dengan cara yang tidak menarik sehingga mereka 
tidak memperoleh manfaat dan kcnikmatan sedikit pun dari puisi itu. Keada­
an yang demikian itu terjadi karena mereka memang kurang atau sama sekali 
tidak tertarik pad a puisi. Tindakan yang demikian akan mengakibatkan puisi 
itu hilang. Puisi yang hilang adalah puisi·puisi yang tidak seorang pun mem­
bacanya dengan baik at au karena tidak ada orang yang bemlinat. memelihara­
nya (Kennedy , I97l:xxii). Sehubungan dengan itu, dapat dibayangkan, be· 
tapa pentingnya usaha penanaman aprcsiasi sastra terhadap murid-murid seko­
Iall. Apabila kepada mereka tidak elipupuk rasa kasih sayallg terhadap puisi 
a.tau karya sastra yang lain , tentulah akan bertambah jurnlah karya sastra yang 
hiJang itu. 
Sebuah cerita pendek merupakan hasil d'.ri keahlian dan intelegensia pe. 
ngarangnya. Seperti sebuah b.ngunan indah yang dibangun oleh seorang insi· 
nyur pandai deng.n menggunakan bahan·ballan yang bermutu tingg;, sebuah 
cerit. pendek juga dibangun dengan bahan·bahan pilihan yang dipungut dari 
dunia nyata, diangkat balk seeara langlUng maupun tak langsung oleh seorang 
pengarang ya."g berintelegensi tinggi. Cerita pendek yang baik., pada hakekat· 
nya merupakan hasil penyaringan m.salah dunia nyata yang terjadi di sekitar 
pengarangny•. 
Cerita pendek dapat disamakan dengan sebuah glillung es. Bagian yang 
tampak di permukaan laut itu jauh lebih kecil daripada bagian yang tenggelam 
yang merupakan penopang gunung es itu (Parker, 1965 :viii). Dengan demiki· 
an , pembaca cerita pendek seharusnya mempunyai kemampuan menyelam ke 
dalam cerita agar ia dapat illelihat secara jelas bagian yang tak tampak itu se· 
hingga ia menemukan hal·hal yang bermanfaat yang terkandung di dalam ceri· 
ta pendek itu. Kemampuan yang demikian itu hanya dipunyai oleh orang 
yang memiliki apresiasi terhadap cerita pendek. Pengajaran sastra dan latihan 
eli sekolal! merupakan salah satu jalan untuk memupuk dan mengembangkan 
daya apresiasi itu. 
Sebuah cerita adalah uraian ten tang sesuatu yang memiliki makna, yaitu 
sebutir tern a (Barnet , 1967:/5). Ketika membaca sebuah novel, pastilah kiu. 
merasakan adanya dunia penuUsan yang bersifat fiksi dan saling bertaut satu 
dengan yang lain. Walaupun demikian, pembaca harus rnampu menarik man· 
faat dengan jalan berusaha menafsirkan bahwa apa yang fantastis itu telah di· 
sajikan di dalam sebuah konteks sehingga kefantastisan itu menjadi sesuatu 
yang dapat dipercaya (Barnet, 1967: 17). Kemampuan untuk tnenarik man· 
faat yang demikian itu hanya dapat timbul di dalarn diri seseorang yang da­
pat mengadakan hubungan yang intim dengan cerita yang dibacanya. Hubung. 
an inUrn itu hanya rnungkin terjadi apabila ada kcsediaan seseorang untuk: 
menggauli cerita itu dengan sungguh·sungguh hingga tutnbuh pengertian, 
penghargaan, kepekaan pikiran kritis, dan kepekaan perasaan yang baik ter· 
hadap cipta sastra (Effendi, 1974: 18). Di sinilah letak pentingnya pembinaan 
apresiasi sastra, terutama bagi murid sekolah. 
10 
Teks drama tidak lebih dari sebuah eerita . 01eh karena itu, teks drama da­
pat digolongkan ke dalam karya sastra. Hanya saja, dalam menyusun teks dra, 
rna itu, penulisnya telah menyesuaikan ciptaannya dengan kebutuhan. Kata­
kata di dalam teks itu dihubungkan dengan aktor yang akan memerankan to­
koh-tokoh cerita. Watak-watak para tokoh di dalam cerita dapat ditemukan 
melalui dialog dan tingkah laku tokoh yang dideskripsikan di dalam cerita, 
sedangkan watak para tokoh di dalam drama diperankan langsung oleh aktor­
nya (Bernet , 1967:461). Untuk mengetahui lebih mendalam tentang drama, 
tentulah seseorang harus mempunyai min at yang eukup baik terhadap drama 
dan teks drama itu . Minat yang baik itu hanya dimiliki oleh seseorang yallg 
mempunyai apresiasi terhadap drama, termasuk teks drama itu. Hal ini da­
pat dikembangkan dan dipupuk melalui kegiatan yang berkenaan dengan hal 
itu di sekolah-sekolah. 
Dengan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa apresiasi sastra mu­
rid-murid sekolah itu perlu dipupuk. Pemupukan apresiasi sastra itu dapat di , 
lakukan dengan melakukan serangkaian kegiatan yang disebut kegiatan apre­
siasi sastra. Penjelasan mengenai apresiasi sastra dan ragamnya itu diuraikan 
di daJam bagian-bagian berikut. 
2.2. Kegiatan Apresiasi Sa,tra 
Dari penjelasan mengenai apreS;asi sastra di dalam bagian terdahulu itu, 
jelas teriihat bahwa apresiasi sa'tra itu sendiri merupakan kegiatan, baik jas­
manj maupun rohan!. Lebih jela, lagi apabila diperhatikan definisi yang di­
berikan oleh Effendi (1974: 18) "Apresias; sastra adalah kegi.tan menggauli 
cipta sastra. ..." Dengan demikian, apabila berbicara mengenai kegiatan apre­
siasi sastra, berarti berbicara mengenai perbuatan yang dilakukan untuk me­
laksanakan kegiatan menggauli karya sastra itu. 
Kegiatan adalah ,uatu peri laku yang dikerjakan secara sungguh-sungguh 
dan terencana untuk mencapai suatu tujuan. Dengan demikian. seeara dangkal 
dapat dikatakan bahwa kegiatan apresiasi sastra itu adalah perbuatan yang di­
lakukan dengan sengaja, secara sungguh, dan berencana ,dalam mengapresiasi 
karya sastra sehingga tereapai tujuan yang diinginkan. Seperti diketailUi bah· 
wa apresiasi sastra itu merupakan sesuatu yang rumit, yang melibatkan aspek 
jasmani dan rohani. Apresiasi sastra menuntut adanya pengenalan, pengertian, 
pemahaman , penilaian, penikmatan, dan penanggapan yang tinggi terhadap 
karya sastra. Dengan demikian , kegiatan apresiasi sastra itu bukanJah kegiatan 
yang berdiri sendirt, melainkan merupakan perpaduan dari serangkaian ke­
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giatan. Oi dalamnya terkandung kegiatan untuk mengenal, memahami, memo 
lai. menikmati, dan menanggapi karya sastra yang digauli itu. Kiranya tepat­
lah pendapat Rusyana (1979:4) yang menyatakan bahwa kegiatan apresiasi 
sastra itu adalah kegiatan mengalami yang berupa memperhatikan , menik­
mati, bersikap membiasakan diri, menerampilkan diri berkcnaan dengan sas· 
tea, dengan tujuan mengenal, mcmahami, dan menikmati nilai yang terkan· 
dung dalam sastra itu sehingga sebagai hasilnya terjadi perubahan atau pe­
nguatan pad a tingkah laku orang im terhadap nilai-nilai yang tinggi yang ter­
..i<andung dalam karya sastra. .. 
Kegiatan apresiasi sastra yang paling utama adalah kegiatan yang dilakukan 
secara langsung: membaca bermacam-macam karya sastra, mendengar sajak 
yang dideklamasikan, cerita yang dibacakan, dan menyaksikan drama yang dl­
pentaskan (Effendi, 1964:18). Dengan melakukan kegiatan itu sebanyak-ba­
nyaknya dan sungguh-sungguh, tentulah akan diperoleh pengertian yang men­
dalam dan penghargaan yang wajar terhadap karya sastra. 
Walaupun sasaran pokok apresiasi sastra itu adalah karya SaStf3 itu sendiri, 
tclapi untuk Icbih meningkatkan dan memantapkan kemampuan apresiasi 
sastra perlu dipelajari pula teori sastra, esei dan kritik sastra. serta sejarah sas­
tra. Kegiatan mempelajari faktor-faktar di atas merupakan kegiatan tidak 
langsung dalam meningkatkan apresiasi sastra (Effendi, 1964: 18). Selain itu. 
ada pula kegiatan lain yang menunjang kegiatan yang telah disebutkan terda­
hulu, yaitu kegiatan mendakumentasikan dan kegiatan kreatif (Effendi, 
1964: 19-20). Kegiatan dakumentasi berupa kegiatan menghimpun secara 
teratur bahan-bahan informasi tentang sastra antara lain dari majalah dan 
surat kabar, sedangkan kegiatan kreatif adalah perbuatan mencipta atau me­
nulis karya Sastra dan karangan ten tang sastra. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan apresiasi sastra 
itu meliputi : 
a. membaca dan membacakan kaI)'3 sastra; 
b. mendengarkan pembacaan karya sastra dan ceramah ten tang sastra; 
c. tnementaskan dan menyaksikan pementasan drama; 
d. mempelajari teori, sejarah. serta esei dan kritik sastra ; 
e. mendokumentasikan karya sastra dan informasi tentang sastra; dan 
f. mencipta karya sastra dan menulis karangan ten tang masalah sastra. 
Kegiatan-kegiatan itu dapat dikembangkan lagi dalam bentuk diskusi, meneip­
,takan kembali, perlombaan, dan sayembara. Tempat melaksanakan kegiatan 
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..kolah, rumah, dan lingkungan masyarakat merupakan fakt'or yang dapat di­
perhitungkan dalam menentukan ragam kegiatan. 
2.3 Kegiatan Apresiasi Sastra di dalam Kurikulum SPG 
Seperti diketahui bahwa pelajaran sastra di sekolah-sekolah di Indonesia 
bukanlah mata pelajaran yang berdiri sendiri , melainkan merupakan bagian 
dari mata pelajaran Bahasa Indonesia. DaJam kuriku/um Sekoloh Pelldidikall 
Guru (SPG) 1976, Ketentuall-ketelltuall Pokok dan Garis-garis Besar Program 
Pengajaran (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1976) terdapat penje­
lasan mengenai pelajaran sastTa seperti berikut ini. 
Sesuai dengan prinsip-prinsip yang melandasi Kuriku/um SPG 1976, antara 
lain prinsip berorientasi pada tujuan, di dalam kurikulum itu terdapat penje­
lasan yang disusun secara matriks tentang bidang studi bahasa Indone,ia seba­
gai berikut. 
A. Tujuan Kurikulum, Tujuan In,truksionaJ, dan Pokok/Subpokok Bahasan 
(Nomor I sampai dengan 3 tentang pelajaran bahasa per/u diulang) 
4) a. Tujuan kurikuler ialah agar si,wa mempunyai pengetahuan ten tang ,as­
tra. 
b. Tujuan in,truksionaJ ialah agar: 
1. siswa mengetahui teori sastra; 
2. siswa mengetahui sejarah sastra ; 
3. siswa mengetahui berbagai aUran dalam sastra Indonesi a. 
c. Pokok/,ubpokok bahasan mencakup masaJah-mosaJah berikut: 
1. sastra dan nonsastra; 
2. jenis-jenis sastra; 
3. bentuk·bentuk ,astra ; 
I. periodesasi sastra Indonesia; 
2. ciri-ciri kal)'a sastra untuk berbagai periode sastra Indonesia; 
3. sastra dan hasil karyanya dalam berbagai periode ,astra Indonesia; 
1. aliran-aliran dalam sastra lndonesia ; 
2. sastrawan dan hasil karyanya yang mewaki1i berbagai aJiran daJarn 
sas tra Indonesia. 
S) a. Tujuan kurikuler iaJah siswa mempunyai ketrampilan di bidang sastra. 
b. Tujuan instruksional ialah agar: 
1. siswa mampu memahami karya sastfa; 
2 . siswa mampu menggunakan sastra untuk berbagai keper/uannya. 
13 
c. 	 Pokok/subpokok bahasan mencakup masalah-masal:ih berikut: 
1. 	 gaya bahasa dalam karya sastra; 
2. keindahan dalam karya sastra; 
3. 	 pengetahuan dalam karya sastra; 
1. 	sastra sebagal sumber pengetahuan; 
2. 	sastra sebagal sumber keindahan; 
3. sastra sebagal cemun kehidupan masyarakat; 
4 . sastra sebagal bahan pelajaran bahasa di SD/TK. 
6) a. Tuj'uan kurikuler ialah agar siswa mempunyal sikap positif terhadap sas­
tra . 
b. Tujuan instruisional ialah agar : 
I. 	siswa gemar membaca sastra; 
2. 	siswa mempunyai apresiasi sastTa. 
c. 	 Pokok/subpokok bahasan mencakup masalah-masalah beriku!: 
1. 	membaca prosa; 
2. membaca puisi; 
3. 	membaca drama; 
4 . sastra yang bermutu; 
S. sastra anak-anak; 
6. 	sastra remaja; 
7 . sastra orang dewasa; 
8. timbangan sastra; 
9. 	sastra nasional, sastra daerah, dan sastra asing. 
B. 	Bahan Pengajaran sastra 
Kelas I: 
1) Pengetahuan tentang sastra ialah: 
(I) pengertian tentang sastra dan nonsastra (semeste, 1); 
(2) 	 lenis-jerris sastra Indonesia (semester 2). 
2) Keterampilan di bidang sastra mencakup gaya bahasa dalarn karya sastra 
dan nonsastra. 
3) Sikap positif terhadap sastra berarti menyeIanli kebudayaan dan per­
adaban masyarakat melalui buku sastra. 
4) Keterampilan membaca sastra berarti membaca prosa unluk pengisl 
waktu senggang. 

Kelas 11: 

1) Pengetahuan ten tang sastra mencakup: 

(1) bentuk-bentuk sastra Indonesia; 
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(2) periode,asi dalam ,astra Indonesia ; 
(3) ciri ha,il karya ,astra Indonesia pada berbagai periode; 
(4) ,astrawan dan hasil karya zaman lama dan zaman baw ; 
(5) sastrawan terkemuka dan hasil karya pada zaman lama dan baw; 
(6) ciri karya sastra Angkatan '45 dan angkatan masa kini ; 
(7) saslra Angkalan '45 dan hasil karyanya ; 
(8) lokoh ulama Angkalan '45 dan hasil karyanya 
(Calalan : Nomor (I) ,ampai dengan (5) adalah bahan pengajaran 
semester 3, dan nomor (6) sampal dengan (8) adalah bahan pengo 
ajaran untuk semester 4). 
2) Kelerampilan di bidang saslra ialah: 
(1) 	 sastra se bagai sumber pengetahuan melalui membaca; 
(2) 	 menikmati keindahan melalui puisi ; 
(3) 	 saslra sebagai bahan pelajaran di SD/TK. 
3) Kegemaran membaca hasil ,aslra ialah : 
(I) 	 ruembaca pros a Pujangga Baru unluk mengelah ui peradaban masya· 
rakal/adal iSliadal); 
(2) 	 menimbang prosa Angkatan Pujangga Barn ; 
(3) 	 membaca prosa unluk rnenambah pengelahuan; 
(4) 	 rnembaca puisi untuk mencari nHai-niIai ; 
(5) 	 menimbang puisi Angkalan Pujangga Barn. 
(Catalan : nomor (1) dan (2) adalah bahan pengajaran unluk semes· 
ler 3, dan nomor (3) ,ampai dengan (5) adalah bahan pengajaran un· 
luk semesler 4). 
Kelas Ill : 

I) Pengetabuan lentang saslra mencakup: 

(I) 	 saslra masa kini dan hasil karyanya; 
(2) 	 aliran·aliran dalam saslra Indonesia untuk liap angkalan; 
(3) 	 lokoh saslra masa kini dan hasil karyanya. 
2) Keterampilan di bidang sastra iaJah : 
(I) 	 memilih bahan saslra unluk bahan pelajaran di SD/TK (semesler 5); 
(2) 	 perbandingan gaya bahasa dalam sastra tiap periode sastra Indonesia; 
(3) 	 arah saslra Indonesia masa kini; 
(4) 	 sast ra sebagai bahan pelajaran di SD/TK. 
(Calalan : nomOr (2) ,ampal dengan (4) adalah bahan pengajaran un· 
luk ,eme, ler 6). 
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3) Sikap terhadap sastra ialah : 
a. Bahan pengajaran untuk semester 5 : 
(I) 	 membaca untuk memahami nilai·nilai dalam puisi ; 
(2) 	 sastra yang bermutu dan sastra yang tidak bermutu; 
(3) 	 memahami sastra remaja ; 
(4) 	 menimbanghasil sastra masa kini; 
(5) 	 membaca sastra asing (teIjemallan) untuk memahami nilai·nilai 
yang terkandung di dalamnya. 
b. Bahan pengajaran untuk semester 6 ialah: 
(6) 	 membaca drama untuk memahamf isi dan nilai/adat istiadat yang 
terkandung di dalamnya; 
(7) 	 memahami sastra orang dewasa; 
(8) 	 menimbang buku drama; 
(9) 	 membaca hasiJ sastra daerah dan sastra asing yang diteIjemahkan 
ke dalam bahasa Indonesia. 
Setelah meneliti isi Kurikulum SPG 1976 itu dapatlah diketahui bahwa 
apresiasi sastra hanyalah bahagian kecil dari keseluruhan pengajaran sastra. 
Menurut kurikulum itu, bahan pengajaran yang disediakan untuk apresiasi sas­
tra i tu adalah: 
(I) 	menimbang puisi Angkatan Pujangga Baru (6.2.5); 
(2) 	 membaca untuk memahami nilai·nilai dalam puisi (6.2.1); 
(3) 	 sastra yang bermutu dan sastra yang tidak bermutu (6.2.1); 
(4) 	 memahami sastra remaja (6.2.3); 
(5) 	 menimbang hasil sastra masa kini (6.2.5); 
(6) 	 membaca sastra asing (teIjemahan) untuk memahami nilai·nilai yang ter· 
kandung di dalamnya (6.2.6); 
(7) 	 memahami sastra orang dewasa (6.2.4); 
(8) 	 menimbang buku drama (6.2.5); 
(9) 	 membaca hasil sastra daerah dan sastra asing yang diteIjemahkan ke da· 
lam bahasa Indonesia (6.2.6). 
Bahan pengajaran ini hanya kira·kira 23,07% dari seluruh bahan pengajaran 
sastra yang ada. Walaupun demikian , semua bahan pengajaran sastra yang di· 
cantumkan di dalam kurikulum merupakan penunjang utama dalam usaha 
mencapai tujuan instruksuional (6.2): Siswa mempunyai apresiasi sastra.Bah· 
kan, secara tidak langsung, di dalam bahan pengajaran bahasa Indonesia ter· 
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ca..ntum juga kegiatan yang membantu pengajaran sastra, terotama dalam ba· 
han pengajaran keterampilan berbahasa, yaltu; 
( I) 	 membaca teks prosa (sastra) dengan kecepatan biasa dan penuh pe­
mahaman; 
( 2) 	 membaca leks prosa dengan Iancar dan pennh pelllahalllan; 
( 3) 	 membaca prasa untuk menambah pengetahuan; 
( 4 ) 	 membaca teks puisi dengan penuh pemahaman; 
( 5) 	 membaca teks puisi dengan lancar dan penult pemahaman; 
( 6) 	 membaca puisi un tuk menambah pengetahuan; 
( 7) 	 membaca leks drama dengan penuh penlahannan; 
8) 	 membaca teks drama dengan lanc3I dan penuh pemahaman; 
( 9) 	 membaca teks drama untuk mcnambah pengetahuan; 
{I 0) 	 membaca prosa untuk mcngcnal ad.t istiadat dan poradaban masyara­
kat yang diceritakan di dalam buku ; 
(II) membaca puisi untuk menikmati keindahan; 
(l2) menulis puisi untuk anak-anak; 
(13) 	 membaca puisi untuk memahami maksud yang terkandung di dalam­
nya ; 
(14) 	 membaca teks drama untuk lUenikmati keindahan yang terdapat di 
dalarnnya; 
(IS) membaca pros. masa kirri untuk santal; 
(16) 	 Illenimbang buku drama ; 
(17) 	 membaca dranna untuk memahami isi dan nilal-nilai y"ng terkandung di 
dalarnnya; 
(18) 	 membaca sastra terjemahan untuk menambah pengetahuan dan menge­
tahui nilai·nilaijadat istiadat dalam masyarakat; 
(l9) membaca prosa untuk menikmati keindahan; dan 
(20) 	 mengarang cerita anak-anak. 
Di dalam KurikuIum SPG 1976, tidak terlihat penjelasan secara ekspli­
sit 	 kegiatan apresiasi sastra. Akan tetapi, paling tidak, dengan mengguna­
kan tujuan kuriku!er sebagal tirik toIak dan menghubungkallTlya dengan ba· 
han pengajaran, dapat ditentukan kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan 
untuk mencapai tujuan itu. 
Dari KurikuIum SPG 1976 itu darat diketahui bahwa bahan yang dipergu­
nakan untuk mempelajari sastra adalah karya sastra yang terdlri dari prosa 
(novel dan cerita pendek), puisi, dan drama (naskah dranna dan pertunjukan 
drama). Sehubungan dengan itu , kegiatan apresiasi sastra yang dilakukan ti· 
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dak dapat tedepas dari karya sastra itu. Dengan demikian, ruang lingkup ke­
giatan apresiasi sastra yang telah dikemukakan di dalam bagian terdahulu itu 
secara implisit terkandungjuga di dalam Kurikulum SPG 1976. Kegiatan apre­
siasi sastra yang dirnaksudkan itu adalah membaca dan membacakan, mende­
ngarkan, mempelajari pengetahuan sastra, mendokumentasikan, mernentas­
kan drama, mencipta karya sastra, dan menulis karangan ten tang sastra. 
2.4 Kegiatan Apresiasi Sastr. yang Dileliti 
Berdasarkan pokok-pokok pikiran seperti yang dikemukakan pada 2.2, da­
pal1ah diteta'pkan kelompok dan ragam kegiatan apresiasi sastra yang akan 
diteliti seperti berikut inL 
A. Kegiatan apresiasi sastra di sekolall meliputi : 
I) mendengarkan pembacaan novel, cerpen, puisi, naskah drama, dan 
mendengarkan ceramah dari ahIi sastra; 
2) inembacakan karya sastra (novel, corpen, puisL dan naskah drama) di 
depan kelas; 
3) membaca karya sastra (novel, cerpen, puisi, dan naskah drama) untuk 
kepentingan sendiri di sekolah; 
4) mengarang/menulis karya sastra sebagai tugas dari guru; 
5) mengarang/menulis karya sastra di sekolah atau keinginan sendiri ; 
6) mengikuti sayembara mengarang karya sastra yang diselenggarakan 
oleh sekolah; 
7) menyusun laporan bacaan karya sastra ; 
8) menulis resensi ten tang karya sastra; 
9) menyumbang karangan dan membaca majalah siswa ; 
10) mengunjungi perpustakaan sekolah; 

11) membaca karya sastra yang ada di dalam majalah din ding; 

12) mengikuti perlombaan deklamasi; 

\3) mengikuti pemen tasan drama di sekolah; 

14) menyaksikan pementasan drama di sekolah; 

15) n,embicarakan kesan-kesan dari pementasan drama; 

16) mendiskusikan hasil pembacaan karya sastra; 

17) kliping di sekolah; dan 

18) menggunakan waktu senggang di sekolah. 

B. Kegiatan apresiasi sastra di rumah/lingkungan keluarga dilakukan dengan 
cara : 
1) mendengarkan pembacaan novel, cerpen, puisi, drama, dan pembicara­
an tcntang sastra melalui radio; 
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2) memperhatikan pembacaan puisi, drama, penjelasan ten tang penge· 
tailUan sastra, aC3fa Bina Pentas melalui televisi; 
3) membaca karya sastra, pengetahuan sastra, dan tulisan ten tang sastra, 
baik yang teedapat dalam buku , su eat kaboe maupun maj,]a11 ; 
4) 	tnenulis/mengarang karya sastra dan tulisan ten tang sastra (puisi, ccr· 
pen, naskah deama, povel, bahasan karya sastea, dan esei ten tang ka rya 
sastra); 
5) menceritakan kembali novel. cerpcn dan puisi yang didengarkan , serb 
deama yang dicontoh; 
6) mempelajari sastra di rumah dengan mengisi waktu senggang untuk 
mempelajari sastra ~ 

7) menyelenggaekan k1iping di rumah; dan 

8) membina pustaka di rumah. 

C. Kegiatan apeesiasi sastea di lingirungan masyarakat meHputi: 
1) kegiatan di gelanggang ee maja (me ndengaekan pembacaan puisi dan ce­
ramah tentang sastra, berdeklamasl, rnementaskan drama, dan menyaku 
sikan pementasan drama); 
2) kegiatan di lingkungan RT, RW , dan kelurahan (menctcngarkan pomba· 
caan puisi dan ceramah ten tang sastra, bcrdeklamasi, mementaskan dra· 
rna, dan menyaksikan pertunjukan drama; 
3) kegiatan di Taman Ismail Marzuki (mendengarkan pembacaan puisi dan 
ceramah tentang sastra, berdeklamasi, mementaskan drama, dan me­
nyaksikan pertunjukan drama); 
4) berlangganan buku pada perpustakaan umum ; dan 

5) berkomunikasi langsung dengan sas trawan. 

2.5 	 Ukuran untuk Menentukan Kegiatan Apresiasi yang Otlakukan oleb 
Murid SPG DKI Jakarta 
Di dalam uealan mengenal sampel penelitian telah dikernukakan bahwa 
sampel penelitian ini adalah 6 buah SPG yang terietak di wilayah DIU J akar­
ta, dengan 12 kelas yang berisi 476 orang murid. Jumlah murid setiap sekolah 
tidak sama. Begitu pula kedudukan dan status sekolah bervariasi seperti dl 
daeeah tengah kota dan daerah pinggiran kota, negeri, dan swasta. Dengan ke­
adaan sampel yang demlkian ini, akan lebill bijaksana apabila jumlah murid 
secaea keseluruhan (bukan per sekolah) dijadikan dasar untuk menenmkan 
apakah suatu kegiatan yang diteHti itu dilakukan atau tidak dilakukan oleh 
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mund SPG OKI Jakarta. Oalam laporan ini ukuran yang digunakan adal ab : 
(J ) 	 suatu kegiatan dapat disebut dilakukan olth rnurid SPG DK1 Jakarta 
apabila berdasarkan hasil pengolaban data kegiatan yan g bersangkutan 
pemall dilakukan ' oleh sekurang-kurangnya 6O'!f dan jumlab mudd 
sampel ; dan 
(2) 	 suatu kegiatan yang bcrdasarkan hasil pengolaban data pemal1 dilaku­
kan oleh kurang dari 60% dari jumlab murid sam pel dianggap sebagal 
kegiatan yang tidak dilakukan oleh murid SPG OKI Jakarta. 
Oengan rnenggunakan ukuran yang dernikian, dil1arapkan kelebihan dan 
atau kekurangan pada suatu sekolab saling mengimbangi. Pengamh tempat 
kedudukan dan status sekolab, jumlab mund setiap sekolab/kel as, dan ling­
kungan murid, tidak dihiraukan dalarn perhitungan ini. 
BAB III ANALlSIS DATA 
KEADAAN KEGIATAN APRESIASI SASTRA MURID SEKOLAH 
PENDIDIKAN GURU DAERAH KHUSUS IBU KOTA JAKARTA 
3.1 Kegiatan di Sekolah 
3.1.1 Mendengarkan Pembacaan Karya Sastra 
Persentase tertinggi kegiatan mendengarkan pembacaan karya sastra adalah 
mendengarkan pembacaan puisi , yaitu 71 ,63% (341 orang). Setelah itu, men­
dengarkan pembacaan novel sebanyak 56,72% (270 orang), kemuelian mell­
dengarkan pembacaan cerpen sebanyak 37,81 % (180 orang), Kegiatan men­
dengarkan pembacaan karya sastra oleh sastrawan di sekolah paling <ecil per­
sentasenya adalah 3,57% (17 orang) dan mendengarkan ceramah tcntang sas­
tra eli sekolah sebanyak 5,04% (24 orang), Hal ini menandaskan bahwa SPG > 
DKI Jakarta jarang mengundang sastrawan atau ahli sastra ke sekolall untuk 
membacakan karya sastra atau memben ceramah ten tang sastra. Apabila di­
rata-ratakan terbukti bahwa hanya 36,51 % mund SPG Jakarta yang melaku­
kan kegiatan mendengarkan pembacaan karya sastra itll. Waiaupun demikian, 
persentase rata-rata kegiatan yang tercantum eli dalam kunkulum seperti 
pembacaan novel, cerpen , puisi dan naskah drama terlihat cukup, yaitu 
52,62%. 
Sebenamya , bila dibanelingkan dengan keadaan sikap dan pendapat mund 
terhadap kegiatan mendengarkan pembacaan karya sastra dan ceramah ini, 
terlihat angka yang kurang seimbang, yaitu 65,12% (310 orang) mund yang 
bersikap positif dan 79 ,62% (397 orang) mund yang berpendapat positif tcr­
hadap kegiatan eli atas. Pemyataan yang timbul adalah apakah yang menye­
babkan perbedaan yang menyolok antara persontase mUlid yang melakukan 
kegiatan dengan persentase mund yang bersikap dan berpendapat positif 
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terhadap kegiatan mendengarkan pembacaa" karya sastra dan ceramah itu. 
Tentulah banyak !aktor yang menyebabkan hal ini, antara lain faktor bahan 
pelajaran , metode pengajaran, buku-buku vacaan, buku pelajaran, dan kuri­
kulum . Hal ini patut dijadikan bahan pemikiran dalam penelitian lebih lanju!. 
3.1.2 Membacakan Karya Sastra di depan Kelas 
Persentase tertinggi kegiatan mernbacakan karya sastra ini adalah mem­
bacakan puisi 43 ,90% (209 orang). Setelah itu, secara berurut ke bawah ada­
lah membacakan novel 30,46% (145 orang), membacakan cerpen. 26,26% 
(125 orang), dan membacakan naskah drama 18,27% (87 orang). Secara rata­
rata, hanya 29,72% murid SPG DKI Jakarta yang melakukan kegiatan mem­
bacakan karya sastra di depan kelas. Seperti juga halnya dengan kegiatan men- ....... 
dengarkan pembacaan karya sastra dan ceramah, terlihat pula ketidakseim· • 
bangan persentase antara persenlase murid yang melakukan kegi,t,n memo 
bacakan karya dan persentase jumlah murid yang bersikap dan berpendapat 
positif te rhadap kegiatan il.u. Persentase sikap dan pendapat itu dapat dilihat 
dalam keterangan berikut yaitu 53 ,78% (256 orang) dari seluruh jur.uah mu· 
rid bersikap positif dan 82,56% (393 orang) dari seluruh jurnlah murid ber· 
pendapat positif terhadap kegiatan membacakan karya sastra di depan kelas 
itu. Faktor yang menyebabkan sedikitnya jumiah murid yang melakukan ke­
giatan itu belum dapat dijelaskan di sini. 
3.1.3 Membaca Karya Sastra untuk Kepentingan Sendiri (di Sekolah) 
Data mengenai hal ini sengaja diarnbil untuk mengetahui kegiatan yang di· 
lakukan oleh siswa SPG dalam memanfaatkan waktu yang kosong - tidak ada 
guru, istirahat, dan sebagainya - di sekolah dihubungkan dengan kegiatan 
apresiasi sastra. Temyata data menunjukkan bahwa 53,78% (756 orang) mu· 
rid membaca novel, 40,54% (193 orang) murid membaca puisi, 31 ,93% (l52 
orang) murid membaca cerpen, dan 18,90% (90 orang) murid membaca nas· 
kah drama. Dengan demikian, dapat pula diketahui bahwa hanya sejurnlah 
kecil murid yang memanfaatkan waktu luangnya di sekolah untuk membaca 
karya sastra. 
Keadaan seperti dikemukakan di alas sesuai dengan sikap murid terhadap 
kegiatan itu yakni hanya 48,52% (231 orang) murid yang bersikap positif 
walaupun , sebenamya, jwnlah murid yang berpendapat positif terhadap ke· 
giatan ito cukup banyak yakni 72,05% (343 orang) murid yang berpendapat 
positif. 
3. 1.4 Mengarang/Menulis Karya Sastra sebagai Tugas Guru. 
Da ta yang diperoleh menunjukkan bahwa kegiat3Il mengarang/menulis kaI­
ya sastra di sekolah ini hanya dikerjakan oleh sejumlah kecil murid SPG DKI 
1akarta. Gambaran lengkap mengenai hal itu menunjukkan bahwa hanya 
35 ,71 % (170 orang) murid yang pemah melakllkan kegiatan mengarangjme­
nulis cerpen, 36 ,97% (I76 orang murid yang pernah melakukan kegiatan me­
ngarang/mc l1ulis puisi dan 10.92% (5 2 orang) murid yang pernah melakukan 
mengarang/ l11cnulis naskah drama. Sehubungall dengan kegiatan mengarang/ 
meJlulis jnL se llgaja tidak dicari daL.I mengenai kegiatan Illcngarallg/menulis 
novel karcIl3 hal ilU bclurn lTlu IIgk in dilakukan oleh murid SPG. WaJaupun 
ada. hanya dalam jUlillah yang sangat kedl. Selain itu, kegiatan rnengenai hal 
iJl i tii..l ak lllulIgkin dilakukan di sekolah . 
Persentase lertinggi dari kegialan ini adalah jumlah anak yang melakukan 
mengarangjmenulis puisi. Hal ini sesuai dengan kelerangan guru (87,50% dari 
jumlah gu ru yang mengisi angkel) yang menyalakan bahwa mereka menugasi 
muridnya menulis puisi eli sekolah. 
Rendahnya persenlase jumlah murid yang melakukan kegiatan mengarangj 
mcnulis karya sastra di sekolah mi , sesuai dengan sikap dan pendapat anak 
terhadap kegialan itu. 
Dari hasil penelilian lemyata bahwa 41 ,17% (196 orang) murid bernikap 
positif, dan 38,23% (182 orang) murid berpendapat positif terhadap kegiatan 
mengaranglmenulis karya sastra itu . 
Sehubungan dengan kegiatan mengarang/menuiis karya sastra di sekolah 
ini , juga lelall dikumpulkan dala mengenai beberapa kegialan mengarangjme­
nuJis yang lain, yaitu mengarang/menuJis karya sastra di sekolah alas kein~­
an murid sendiri , mengikuti sayembara mengarang karya sastra. menyusun 
laporan bacaan, dan menulis resensi ten tang karya sastra. Gambaran lengkap 
mengenai kegiatan-kegiatan tersebut dapat dilihat melalui uraian berikut. 
3.1.5 	 Mengarang/Menulis Karya SastTa di Sekolah atas Keinginan 
Murid Sendiri 
Data mengenai kegiatan ini memberikan informasi ten tang jumlah murid 
SPG DK I 1akarta yang mengisi waklu luangnya di sekolah dengan mengarangj 
menulis karya sastra. 
Data yang diperoleh menyatakan bahwa sebanyak 32,98% (157 orang) mu­
rid mengarangjmenulis puisi , 15,75% (75 orang) murid mengarang/menulis 
oerpen, dan 13,02% (62 orang) murid menuJis naskah drama. Sarna halnya 
dengan kegiatan mengarang/menulis karya sastra seba~ai tugas dari guru, per· 
sentase tertinggi terlihat pada kegiatan mengara.ng/ tnCTll ll is puisi, dan persen· 
lase lercndah adalah kegiatan mengarang/menulis naskal, drama. 
Mengenai sikap dan pendapat murid terhadap kegiatan ini dapat diketahul 
bahwa hanya ada 41 ,59% (198 orang) murid yang bersikap positif terhadap 
kcgiatan ini. Walaupun demikian , murid yang berpendapat positif terhadap 
kegiatan itu cukup banyak yaitu 60,71% (289 orang). Hal ini dapat dianggap 
scbagai tanda bahwa pada dasamya murid mempunyai minat untuk melaku· 
kan kegiatan seperti tertera di atas namun karena hal·hal tertentu, murid ti· 
dak melakukan kegiatan yang mereka anggap bermanfaat itu. Faktor·faktor 
penyebab itu sangat perlu digali melalui penelilian leblh lanjut. 
3:1.6 	 Mengikuti Sayembarn Mengarang Karya Saotrn yang 
Diselenggarnkan oleh Sekolah 
Dari data yang diperoleh jelas tedlhat bahwl hanya ada sebahagiaJl kecil 
murid SPG DKI lakarta yang pemall mengikuti sayembara mengarang karya 
sastra, yaitu 14,28% (68 orang) murid yang pemah mengikuti perlombaan 
mengarang cerpen, 14,07% (67 orang) murid yang pernah mengikuti pedom· 
baan mengarang puisi, dan hanya 9,24% (44 orang) mudd yang pernah meng­
ikuti perlombaan mengarang naskah drama. Menurut keterangan tujuh orang l 
guru, dan delapan orang yang mengisi angket, para murid telah dianjurkaJl > 
agar mengikuti seliap saye mbara mengarang yang dilaksanakan di sekolah. 
Sedikitnya jurnlah murid yang pemah mengikuti kegiatan sayembara me· 
ng.rang karya sastra ini temyata sesuai dengan keadaan sikap dan pendapat 
murid terhadap kegiatan itu. Hasil penelitian ini mempedlhatkan bahwa h.· 
nya ada 28,99% (138 orang) murld yang bersikap positif dan 35,29% (168 
orang) murid yang berpendapat positif terhadap kegiatan itu. Mengenai hal 
itu tedlhat di dalam tabel berikut ini. 
Murid yang Tak POsilif Negatif MenjawabSikap Gan Pendapat 
lrnlIrnl. % lrnl.% % 
Sikap 138 28,99 55 11 ,55 59,46283 
Pendapat 168 35,29 177 37,18 27,53131 
- . 
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3.1.7 Menyusun Laporan Bacaan Karya Sastra 
Dari d ala yang diperoleh menyatakan bahwa hanya ada 23 ,3 1% (III orang) 
murid SPG DKI Jakarta yang pemall melakukan kegiatan menulis laporan 
bacaan karya sastra. Sedangkan 62,50% (5 orang) guru menyalakan bahwa 
mereka pemah menugasi muridnya un tuk menulis laporan bacaan kaI)'3 sas-. 
tra. Berdasarkan kenyataan ini, penjelasan guru itu kurang serasi dengan per­
nyataan yang diberikan oleh murid. Apabila diperhatikan keadaan sikap dan 
pendapat murid terhadap kegiatan ini , pemyataan yang diberikan murid me­
ngenai keglatan di atas itu mungkin lebih mendekati kebenaran. Berdasarkan 
hasil kuesioner dapat diketahui bahwa hanya ada 16,5 9% (78 orang) murid 
yang bersikap positif dan 47,47% (226 orang) murid yang berpenaapat positif 
terhadap kegiatan menyusun laporan bacaan karya sastra. 
3.1 .8 Menulis Resensi Karya Sostra 
Hampir S3rn3 dengan kegiatan menyusun laporan bacaan, mcnulis resensi 
ten tang karya sastra ini hanya dilakukan oleh 22,05% (105 orang) murid SPG 
DKI Jakarta, sedangkan 62,50% dari seluruh guru SPG DKI Jakarta yang di­
teliti itu menyatakan bahwa mereka menugasi murid meresensi karya sastra. 
Dari data diketahui bahwa keadaan sikap dan pendapat murid terhadap ke­
giatan menulis resensi tentang karya sastra di sekolah hanya 15,54% (74 
orang) murid yang bersikap positif dan 50,42% (240 orang) murid yang ber­
pendapat positif. 
Dari seluruh uraian mengenai kegiatan menulis/mengarang di sekolah ini 
dapat diketahui bahwa kegiatan itu hanya dilakukan oleh sebagian kecil mu­
rid SPG DKJ Jakarta. Apabila dirata-ratakan dapadah dikatakan bahwa pe­
nulisan puisi dilakukan oJeh lebih dari 30% murid, sedangkan kegiatan penu­
lisan cerpen, naskah drama,laporan bacaan, dan resensi hanya dilakukan oleh 
kurang dari 25% murid SPG DKI Jakarta. 
Beberapa hal lain yang juga ada sangkut-pautnya dengan kegiatan mem­
baca dan menulis/mengarang adalah memperoleh data ten tang majalah siswa, 
majalah dinding dan mengunjungi perpustakaan sekolah. 
3.1.9 	Majalah Siswa 
Dari jawaban murid terhadap kuesioner yang berkenaan dengan majalah 
dinding ini diperoleh data sebagai berikui. 
Atas pertanyaan ten tang ada atau tidaknya majalah siswa di sekolah yang 
bersangkutan diperoleh keterangan bahwa 38,65% (184 orang) murid menya­
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takan ada dan 47,26% (225 orang) murid menyatakan tidak ada. Dari data 
yang diperoleh dapat diketahui bahwa hanya ada 8,82% (42 orang) murid 
yang pemah menulis karangan untuk disumbangkan kepada majalah terse but. 
Selain itu , dapat pula diketahui bahwa hanya ada 20,37% (97 orang) murid 
yang pemah membaca majalah siswa. Apabila kegiatan membaca dan menulis 
ini dihubungkan dengan kenyataan terdahulu - dengan asumsi bahwa majalah 
siswa itu ada, paling tidak pemah ada - maka persentase jum\ah murid yang 
menyumbang karangan dan majalah tersebut kemungkinan besar ada benar· 
nya . 
Di sarnping hal seperti tertera di atas diperoleh juga data mengenai pen­
dapat anak terhadap adanya majalah siswa itu di sekolahnya. Sebanyak 194 
orang (40,75%) murid berpendapat positif, 31 orang (6,51%) murid berpen· 
clapat negatif, dan selebihnya 251 orang (52,75%) tidak memberi jawaban. 
3.1.10 Mengunjungi Perpustakaan Sekolah 
Kegiatan mengunjungi perpustakaan di sekolah erat hubungannya dengan 
kegiatan membaca, balk karya sastra maupun buku·buku mengenai sastra. Me· 
nurut data yang diperoleh jum\ah murid yang mengunjungi perpustakaan dan 
membaca karya sastra dan buku·buku mengenai sastra dapat diketahui bahwa 
walaupun cukup banyak jum\ah murid yang berkunjung ke perpustakaan 
70,58% (336 orang), tetapi hanya 26,05% (124 orang) murid yang membaca 
karya sastra dan buku-buku mengeDai sastra. Mungkin sekali hal ini disebab­
kan oleh beberapa masalah yang mendasar, antara lain kurang lengkapnya 
buku·buku yang tersedia di perpustakaan. Dari percakapan dengan beberapa 
'orang guru, diperoleh kesan bahwa di samping kurangnya buku·buku sastra, 
perpustakaan sekolah itu jarang dibuka karen a tidak ada tenaga yang meng­
urusnya. 
Mengenai sikap dan pendapat murid temadap kegiatan yang berkenaan de· 
ngan perpustakaan ini dapat diketahui bahwa hanya ada 48,31 % (230 orang) 
murid yang bersikap positif, walaupun ada 68,27%(325 orang) di antara me· 
reka yang berpendapat positif temadap keglatan itu. 
3.1.11 Majalah Dinding 
Sebanyak 181 orang (38,02%) murid menyatakan bahwa majalah dinding 
ada di sekolahnya, 230 orang (48,31%) murid menyatakan tidak ada, selebih· 
nya 65 orang (54,21%) murid tidak memberi jawaban. 
Selain itu , diperoleh pula keterangan bahwa sebanyak 175 orang (36,76%) 
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murid pemah mcmbaca kal}'a sastra 43 orang (9,03%) murid me mbaca hal. 
hal di Iuar sastra yang pemah tercantum dl dalam majalah dinding itu. dan 50 . 
lebihnya 258 orang (54 ,21 %) murid tid.k memberi jawaban. Hal ini men am· 
bah informasi pula bagi kcgiatan membaca karya sastra yang dllakukan oleh 
murid SPG DKI Jakarta. 
Mengenai jumlah murid yang be"iltap dan berpendapat positif ' .rhadap 
majalah dinding ini temyata sangat rcndah . Ilanya ada sebanyak 83 orang 
(17,43%) murid yang bersikap posi tif dan 179 orang (37.60%) mu rid yang 
berpendapat positif. 
3.1.12 Mengikuti Perlombaan Deklamasi yang Ollaksanakan di Sekolah 
Yang dimaksud dengan kcgiatan mengikud perlombaan dekJamasl yang di· 
iaksanakan di sekolah adalah untuk mengelahul aklifitas mudd dl luru jam 
peiajaran, di sekoiah, yang berhublUlgan dengan kegiatan apresi asi sastr3.. 
Dari data yang te rkumpul . temyala hanya ada sebanyak 76 olang (1 5,96%) 
murid yang pernah m.ngikuti perlombaan IllI 352 orang (73,94%) Olurid yang 
tak pemah mengikuti kcgiatan itu, dan sele bihnya, 48 orang (10 .10%) murid 
yang tidak memberi jawaban. Jelaslah bahwa kegiatan ini pernah diikuti ba· 
nya oleh sebahagian kecil mu rid SPG OKI Jakarta. MungkJn hal coi dlseb.b­
kan olch jarangnya kegiatan terse but dilaksanakan di , ckolah. 
Mengenai sikap dan pendapal murid tcrhadap kegiatan itu dapat diketahui 
sebagai berikut. 
KeciJnya jumlall murid yang pernalt mengikuti perlombaan deklamasi itu 
tampaknya seimbang dengan jumlah murid yang bersikap posi tlf tcrhadap ke· 
giatan itu , yaitu sebanyak 31,72% ( 151 orang). JUmiail murid yang berpen· 
dapat positif terhadap kegiatan di atas tidak terlalu jauh berbeda dari jumlah 
yang bersikap positif, yaitu sebanyak 40,75% (194 orang). Dengan demikian, 
selain daripada faktor·faktor dari luar (perlombaan deklamasi jarang diadakan 
dan lain sebrulyaknya) faklor sikap anak itu sendiri merupakan penycbab pula 
atas sedikitnya jurnlah murid yang pemah rncngikuti kegiatan itu. Dengan 
kata lain , kecilnya jumlah murid yang pemah mengiknti kegiatan perlombaan 
deklamasi itu , salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya jumlah anak 
yang berminat terhadap kegiatan itu. 
3.1.13 	Mengikut; Pementasan Dn"n. di Sekolah 
Dari data yang berhasil dikumpulkan diperoleh ketcrangan yang menya !.a­
kan bahwa sebanyak 58 orang (12, 18%) lllurid pe rnah mengikud kegiatan pe . 
rnentasan drama di sekolahnya. Sebagian besar murid SPG DKl Jakarta yaitu 
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348 orang (73 ,10%) belum pemah mengikuti kegiatan ternebut, sedangkan 
selebihnya yaitu 70 orang (14 ,72%) tidak memberikan jawaban. Keeilnya 
jumlah murid yang pemah mengikuti kegiatan ini tentulah merupakan hal 
yang wajar karen. kegiatan ini memang jarang dilakukan dan tidak setiap 
murid mendapat kesempatan menjadi pelaku daiam setiap pementasan yang 
diadakan. Waiaupun dernikian, dari segi sikap dan pendapal murid terhadap 
kegiatan pementasan drama itu dapat juga dieari penyebab hal itu. Gambaran 
mengenai sikap dan pendapat murid itu dapat diketahui bahwa jumlah murid 
yang bernikap positif dan negatif hampir sarna. Dernikian juga halnya dengan 
jumlah murid yang berpendapat positif dan negatif tidak jauh berbeda. Seba· 
gian besar dari jumJah murid yaitu 315 orang (66,19%) tidak memberi jawab· 
an terhadap pertanyaan mengenai sikap. Keeilnya jumJah murid yang bernik.p 
positif yaitu 80 orang (16,80%) terhadap kegiatan itu, mungkinjuga merupa­
kan faktor yang menyebabkan keeilnyajumlah murid yang pemah mengikuti 
pementasan drama di sekolah itu. Dernikian pula jumlah murid yang berpen­
dapat positif temyata keeil juga, yaitu sebanyak 163 orang (34,24%). 
3.1.14 Menyaksikan Pement ..an Drama di Sekolah 
Kegiatan ini berhubungan erat dengan kegiatan mengikuti pementasan dra­
ma. Apabila kegiatan mengikuti pementasan itu merupakan kegiatan aktif, 
menyaksikan pementasan drama itu merupakan kegiatan pasif dalam hubung· 
anny. dengan drama. Serdasarkan d.ta yang terkumpul, temyata sebagian 
besar yaitu 279 orang (58 ,61%) murid menyatakan pernah menyaksikan pe. 
mentasan drama di sekolahnya; sebanyak 124 orang (26,05%) murid menya· 
takan belum pemah melakukan hal itu, dan 73 orang murid (15,34%) tidak 
memberi jawaban. JumJah murid yang mempunyai sikap dan pendapat positif 
pun eukup banyak. 
3.1.15 Membicarakan Kesan-kesan Pemenlasan Drama 
Perbuatan ini adalah salah satu tindakan yang patut dilakukan oleh sese· 
orang yang mempunyai apresiasi sasua, khususnya apresiasi terhadap drama. 
Melalui penelitian ini dapat dikefuhui bahwa sebanyak 253 orang (49,36%) 
murid SPG DKI Jakarta pemah melakukan kegiatan itu, 162 orang (34,03%) 
murid belum pemah melakukannya, dan 79 orang (16,61%) murid tidak 
memben jaw.ban. Bila dibandingkan dengan jumJah murid yang pemah 
mengikuti pementasan drama (12,18%) dan jumJah murid yang pemah me· 
nyaksikan pementasan drama (58,61%), jumlah murid yang pemah membica· 
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rakan kesan-kesan dari pemerltasan drama sebanyak 235 orang (49 ,36%). Itu 
merupakan jumlah yang cukup menggembirab.n. 
Jumlah mudd yang bersikap dan berpendapat positif terhadap kegiatan itu 
terlilla! kurang seimbangjika dibandingkan dengan jumlah lIludd yang pernah 
melakukan kegiatan itu. Gambaran yang lengkap adalah sebagai berikut. 
Menurul data dikelahui ballWa hanya ada 40,54% (i 93 orang) murid yang 
bersikap posilif dan 34,45% (164 orang) mudel yang berpendapal posilif ter­
hadap kegiatan di alas. 
3.1.16 Mendiskusikan Hasil Baca Karya Sastra 
Kegialan mendiskusikan hasil baca karya saslra hanya pemalt dilakukan 
oleh 140 orang (29 ,41 %) murid SPG DKI Jakarla , scdangkan 218 orang 
(45,79%) murid menyatakan bclurn pcrnah melakukannya, dan 118 orang 
(24 ,80%) murid tidak memberi jawaban . Di pihak lain, sehagian besar dari 
jumlah guru (75%) menyatakan bahwa lIlereka pemah menugasi muridnya 
mendiskusikan karya sastra yang telah dibaca. Sama halnya dengan kegiatan­
kegiatan yang sudah dibahas terdahulu, kecUnya jumlah Olurid yang pemall 
melakukan kegiatan mendiskusikan hasil baca ini disebabkan juga oleh sedl­
kitnya jumlah murid yang bersikap da."1 berpendapat positif terhadap kcgiatan 
itu. 
Dari data yang diperoleh ten tang sikap dan pendapat terhadap kegiatan 
mendiskusikan hasil bacaan karya sastra , nyata terlihat bahwa hany? ada 
38 ,02% (182 orang) murid yang bersikap positif dan 38,23% (182 orang) mu­
dd yang berpendapat posilif terhadap kegialan illl. Oleh karen a itu , tidaklah 
mengherankan apabila hanya 29,41 %murid yang menyatakan pernah melaku­
kan kegiatan itu. Penjelasan guru yang menyatakan bahwa mereka pemah me­
nugasi murid mendiskusikan hasil bacaan itu, mungkin merupakan suatu ke­
keliruan. 
3.1.1 7 Kliping di Sekolah 
Membuat kliping adalah salah satu kegiatan dokumentasi. Kcgiatan iill di­
Iakukan oIeh 327 orang (68,69%) mudd SPG DKI Jakarta. Seballyak 104 
orang (21,84%) menyatakan belum pemah melakukannya, dan 45 orang 
(9,47%) tidak memberi jawaban. WaJaupun cukup banyakjumlah murid yang 
menyalakan pernah membuat kliping, letapi hanya 90 orang (18,90%) mudd 
yang menyatakan pernah membacanya , dan hanya 60 orang (12 ,60%) murid 
yang menyatakan tertarik terhada p masalah sastra yang terdapat di dalam 
kliping yang dibuat itu. Selanjutnya diperoleh pula keterangan yang menyata­
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kan bahwa sebanyak 240 orang (50 ,42%) murid berpendapat positif t.rhadap 
kegialan klipiIlg di sekolah itu. Sebanyak 146 orang (30,67%) murid berpen. 
dapat negatif dan selebihnya yaitu 90 orang (18,91 %) murid lidak memberi· 
kan jawaban. 
3. 1.18 Menggunakan Waktu Senggang di Sekolah 
Masalah penggunaan waktu senggang ini sudah disinggung secara tidak 
langsung di dalam beberapa kegiatan terdahulu. Di dalam bagian ini, secara 
khusus peneliti menanyakan kepada responden tentang kegialan yang dilaku· 
kannya jika ada waktu senggang di antara jam·jam pelajaran di sekolahnya. '-.. 
Pertanyaan illl dititikberatkan pada kegiatan membaca. Berdasarkan dala 
yang terkumpul, lemyata hanya ada 48 orang (10,08%) murid yang mem 
faalkan waklU senggangnya untuk membaca karya sastra atau buku·buku me· 
ngenai karya sastra. Selebibnya, adalah murid yang membaca bacaan yang bu· 
kan sastra dan murid yang tidak memberi jawaban 
3.2 Kegiatan Apresiasi Sastra di Rumab/Lingkungan Keluarga 
3.2.1 Mendengarkan Radio 
Dari data yang diperoleh diketahui bahwa sebagian besar (rata·rata 
74,83%) murid SPG DKI 1akarta menyatakan melakukan kegiatan mende· 
ngarkan siaran sastra melalui radio. Hanya sebagian keci1 saja (rata~rata 
14,87%) dari jumlah murid menyatakan belurn pemah melakukan kegiatan 
itu . Kenyataan ini didukung pula oleh keadaan jumlah murid yang bersikap 
dan berrendapat positif terhadap kegiatan di at>s. Sebanyak 301 orang 
(63,23%) murid rnempunyai sikap positif, dan 399 orang (83,82%) murid ber· 
pendapat positif terhadap kegiatan rnendengarkan siaran tentang sastra me· 
lalui radio itu. Hany. ada 120 orang (25,21%) murid yang bersikap negatif, 
dan 21 orang (4,41 %) Olurid yang berpendapat negatif, sedangkan selebibnya 
(kurang dari 12%) terdiri dari murid yang tidak memberi jawaban. 
3.2.2 	 Menonton Siaran Televisi 
Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa jumlah murid SPG DKI 
1akarta yang mengikuti siaran yang berhubungan dengan sastra melalui tele· 
visi cukup banyak (rata· rata 63,49%). Sama halnya dengan kegiatan mende· 
ngarkan siaran radio, dalam rnenyaksikan si.ran televisi in; pun angka yang 
paling tinggi adalah menyaksikan drama yailu 400 orang murid (84,03%). 
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Mengenai jumlah mund yang bersikap po,ilif dan berpendapal positif ler­
hadap kegiatan ini adalah sebagai berikut. Jumlah murid yang bersikap pO' itif 
hanya 115 orang (24,15%). Dari jawaban mund lerhadap kue,ioner, lemyata 
sebagian be,ar, yakni 296 orang (62,18%) murid menyalakan bahwa kegiatan 
itu mereka lakukan apabila ada kesempalan saja ; rnereka lidak melakukannya 
secara teratuT, tetapi setiap ada siaran mengenai sastra berusaha menyaksikan­
nya. Walaupun demikian , cukup banyak murid yang berpendapat po,itif ter­
hadap kegiatan itu yaitu 334 orang (70 ,16%). 
3.2.3 Membaca Karya Sasl"" Pengetahuan Sa,tra dan Tulisan 
Tentang Sa, tra 
Kegiatan membaca karya ,astra, penge tahuan saslra, dan tulisan ten tang 
sastra meliputi pembacaan buku-buku karya sastra. buku pengetahuan sastra, 
,erta karya , astra dan pengetahuan sastra yang dimuat di dalam , urat kabar 
dan rnajalah. Berdasarkan data yang diperoleh, temyata bahwa jumlah murid 
yang membaca karya ,a,tra di rumah rata-rata 73 ,73%. Hal ini lebih banyak 
daripada mund yang mernbaca buku dan arlikel pengetahuan , astra (rata-rata 
43,48%). Gambaran mengenai keadaan jumlah murid se cara ke,eluruhan se­
hubungan dengan kegialan ini, adalah ,ebagai beriku!. 
Kegiatan membaca buku karya ,a,tra dilakukan oleh 365 orang (76,68%) 
rourid ; karya sa,tra dalam ,urat kabar dilakukan oleh 355 orang (74 ,57%) mu­
rid; dan karya sa,tra dalam majalah dilakukan oleh 333 orang (69 ,95%) mu­
rid , sedangkan kegiatan membaca pengelahuan sastra yang berupa buku, di­
lakukan oleh 228 orang (47,89%) murid ; di dalam ,urat kabar dilakukan oleh 
206 orang (43 ,27%) murid ; dan di dalam majalah dilakukan o!eh 187 orang 
(39,28%) murid SPG DK! Jakarla. Kecilnya jumlah rnurid yang mernbaca tu­
lisan tentang pengelahuan sastra itu kiranya patut menjadi perhatian, teruta­
rna bagi para guru karena pembinaan apre,iasi ,astra tidak mungkin bemasil 
baik tanpa di,ertai peningkalan pengetahuan teori ,astra yang rnemadai. 
Mengenai jumlah rnurid yang bersikap dan berpendapat positif terhadap 
kegiatan membaca karya sastra, pengetahuan sastra, dan tulisan ten tang sas­
tra dapat diketahui bahwa hanya ada 179 orang (37,60%) murid yang bersi­
kap po,itif terhadap kegiatan membaca karya 'aslra dan pengetahuan 'astra 
yang dilakukan di rumah ini. Para murid SPG DKI Jakarta kebanyakan me­
nyatakan bahwa kegiatan itu mereka lakukan bukan karena minat dan ke­
mauan sendiri . melainkan untuk peniapan ujian . untuk melaksanakan perin­
tah guru, atau hanya sekedar mengi,i waktu ,enggang saja. Walau demikian, 
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murid yang berpendapat positif terhadap kegiatan itu cukup banyak yaitu 
334 orang (70,1 6%). Mereka berpendapat bahwa kegiatan membaca karya 
sast ra dan pengelahuan sasl ra eli rumah itu sangat bermanfaat bagi usalla 
pemupukan apresiasi sastra para siswa. 
3.2.4 Menulis/Mengarang Karya Sasl,a dan Tulisan lenlang Sasl,a 
Kegiatan menulis/mengarang karya sastra dan tu lisan tentang sastra meru ­
pakan kreatlf yang patut dilakukan dalam rangka usaha memupuk dan me· 
ngcmbl\!lgkan apresiasi sastra. Berapa banyakkah murid SPG DKI Jakarta 
yang melaksanakan kegiatan itu? 
Mcnurut data jumlah murid yang pemah melakukan kegiatan itu sangat se· 
dikit. Jumlah te rtinggi terlihat pada kegiataIl mengarang puisi yaitu 164 orang 
(34 ,45%) murid. ApabiJa dirata·ratakan, hanya 18,13% dari murid SPG DKJ 
Jakarta yang melakukan kogiatan itu. Hal ini dapat lebih dimaklumJ apabila 
dJperhatikan jultlJah murid yang ben<ikap dan berpendapat posltif kegJatan 
itu . Dari data yang berhasil dikumpulkan temyata hanya ada 85 orang 
(17 ,85%) murid yang bersikap positif, dan 47 orang (9,87%) murid yang ber· 
pend.pat positif terhadap menulis karya sastra dan tulisan tentang sastra itu . 
3.2 .5 Meneeritakan Kembali 
Kegiatan menceritakan kembaH kepada orang lain tentang sesuatu yang di· 
alaml, dalam hal ini pengalaman yailg berkenaan dengan sastra, merupakan 
kegiatan yang sering dilakukaJl oJeh orang yang eukup bermina! terhadap sas· 
tra. Oleh karena itu , pada kesempatan penelitian diusahakan pula mengum· 
pulk an data tentang jumlah murid SPG DKJ 1 akarta yang pemah melakukan 
kegiatan itu. Menurut data lemyata lebih dari 50% murid SPG DKJ Jakarta 
telal, melakukau kegiat an menceri takan kembati novel yang dibacanya, cor· 
pen yang dibacanya, dar: drama yang ditontonnya. Akan tetapi, hanya sejUIn' 
lah keci) murid SPG DKJ Jakarta yang melakukan kegiatan meneeritakan 
kembali puisi yang dibacanya yakni 131 orang (27,52%) murid dan pembac.· 
an puisi yang dJdengarkannya yakni 184 orang (38,65%) murid . Hal ini patu! 
mendapat perhatian yang sungguh·sungguh. Pertanyaan yang rnasih perlu di · 
jawab adalah : Mengapa sebahagian besar murid SPG DKI Jakarta !ldak men· 
ceritakan kembali puJsi yang dibaea atau dideugarkan pembacaannya , sedang. 
kan dalam kegiatan lain , lebih banyak murid yang t ertartik pada puisi. Mung. 
kinkah murid SPG DKJ Jakarta belum mampu menangkap makna puisi? Un· 
tuk menjawab pertanyaan·pcrtanyaan itu perlu dilakukan penelilian yang Ie· 
blh mendalaIn. 
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3 .2.6 Belajar di Rumah 
Sebagai pelajar, tentulah murid·murid SPG DKI Jakarta mempelajari pe· 
lajaran yang diperolehnya dari sekolah seteiah mereka pulang ke rumahnya 
masing-masing. Yang dimaksud belajar di rumah ini adalah mempelajari rna­
salah yang berkenaan dengan sastra. Penguinpulan data mengenai hal ini ber­
rnaksud untuk mengetahui jumlah murid yang mempelajari sastra di rurnah se­
cara tekun dan jumlah murid yang menggunakan waktu senggang di rumah­
nya dengan mempelajari masalah yang berkenaan dengan sastra. 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa murid SPG DKl 
Jakarta yang mempelajari sastra di rumah cukup banyak yaitu 263 orang 
(55,25%) murid. Jumlah ini , sudah tentu , termasuk murid yang mempelajari 
sastra untuk menghadapi ulangan atau ujian. Akan tetapi , cobalah perhatikan 
jumlah murid yang menggunakan waktu senggang untuk mempelajari sastra. 
Temyata hanya 128 orang (26,89%) murid yang melakukan kegiatan terse· 
but. Kenyataan ini. mungkin dapat diarrikan bahwa masih sedikit sekali jum· 
lah murid SPG DKI Jakarta yang mempunyai kesadaran sendiIi untuk mem· 
pelajari sastra di rumahnya. 
Selain hal seperri yang tertera di atas , telah diperoleh juga data mengenai 
jumlall murid yang bersikap dan berpendapat positif terhadap kegiatan bela· 
jar di rumah itu . Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa sebanyak 226 
orang (47,47%) mudd yang bersikap positif, dan 249 orang (52 ,31 %) mudd 
yang berpendapat positif terhadap kegiatan itu . 
Murid yang Tak M urid yang rakMudd yang Per· Pernah Melaku-
Kegiatan nah Melakukan kan 
Menjawah 
Iumlah % Jumlah % Iumlah % 
Mempelajarj. .sastr3 263 55,25 94 19,74 119 25 ,01 
(di rum.h) 
Mengisi waktu seng­ 128 26,89 171 35,92 177 37 ,19 
gang(di rumah) de· 
ngan mempelajari 
sastra 
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3.2 .7 Kliping len tang Karya Saslra dan Pengelahuan Sa.lra 
yang Dilakukan di Rumah 
Berdasarkan data yang terkumpul , temyata sebanyak 161 orang (37,39%) 
murid SPG DKI Jakarta menyatakan melakukan kegiatan dokumentasi, seba­
nyak 161 orang (33 ,82%) murid menyatakan tidak pemah melakukannya, 
dan selebihnya, 137 orang (28,79%) murid tidak memberi jawaban. Di sam­
ping itu , jumlah murid yang menyatakan bahwa pembuatan kliping betul­
betul dikerjakannya sendiri adalah sebanyak 106 orang (22 ,26%), murid yang 
menyatakan dibantu orang laln 90 orang (18,90%) dan mund yang tidak 
memberi jawaban adolah 280 orang (41 ,16%). 
Mengcnai jumlah murid dolam hubungannya dengan sikap mereka terha­
dap kegiatan ini, dapat dikemukakan angka-angka sebagal berikut: murid 
yang bersikap positif 131 orang (27,52%) , murid yang bersikap negatif 77 
orang (16 ,17%) dan murid yang tidak memberi jawaban 268 orang (56,31 %). 
Jclaslah bahwa memang sedikit sekali murid yang menyatakan bahwa kegiat­
an 	 mendokumentasikan itu dilakukannya karena dorongan kesadaran akan 
pentingnya am dokumentasi bagi perkembangan karya dan ilmu sastra. 
3.2.8 	 Kepustakaan di Rumah 
Data yang diharapkan dari kegiatan im adalah jumlah murid yang mempu­
nyal koleksi buku-buku karya sastra dan pengetahuan sastra . Setelah dilaku­
kan pengolahan data, temyata sebanyak 187 orang (39,28%) mund menyata­
kan bahwa mereka mempunyal koleksi buku-buku tersebut , sedangkan yang 
lalnnya, 109 orang (22,89%) murid menyatakan tidak memiliki koleksi itu, 
dan 180 orang (37,81%) murid tidak memberi jawaban. Di samping itu, di­
peroleh pula keterangan bahwa 149 orang (31 ,30%) murid bersikap positif 
terhadap kegiatan koleksi buku-buku sastra itu, 38 orang (7,98%) murid ber­
sikap negatif, dan 289 orang (60,71%) murid tidak memberijawaban. 
3.3 Kegiatan Apresiasi Sastra di Ungkungan Masyarakat 
Untuk mengetahui ragam kegiatan apresiasi sastra Inurid SPG DKI Jakarta 
sceara keseluruhan, selain kegiatan yang dilakukan di sekolah dan di rumah , 
perlu juga ditinjau kegiatan yang mereka lakukan di Iingkungan masyarakat. 
Dolam kesempatan irri baru dilakukan peninjauan terhadap kegiatan di ge­
langgang remaja, kegiatan di lingkungan RT , RW, kelurahan, kegiatan di Ta­
man Ismail Marzuki , kegiatan di perpustakaan umum, dan kegiatan yang be­
ropa mengadakan komunikasi Iangsung dengan sastrawan. Sejalan dengan 
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tujuan penelitian Ini , peninjauan terhadap kegiatan-kegiatan itu terbatas pada 
jumlah murid yang pernah melakukan kegiatan itu _ 
3.3.1 	 Kegiatan di Ge'-nggang Remaja 
Dari data yang diperoleh dapat dlketahui bahwa sangat sedikit jumlah mu ­
rid SPG DKI Jakarta yang pernah melakukan kegiatan apresiasi sastra di ge­
langgang remaja, balk secara aktif maupun pasif. Berdeklamasi di gel.nggang 
remaja pernah dilakukan hanya oleh 21 orang (4,41 %) mund , dan pementas­
an drama diikuti hanya oleh 23 orang (4 _8 3%) mund . Kegi.tan yang bersifat 
pasif pun pernah dilakukan hanya oleh sebagian kecil murid SPG DKI Jakar­
ta. Mendengarkan pembacaan puisi pernah dilakukan oleh 140 orang 
29,41%), mendengarkan ceramah tentang sastra pernah dilakukan oleh 57 
orang (11,97%), menyaksikan pertunjukan drama pernah dilakukan oleh 150 
orang (31 ,51 %). Keadaan yang demikian ini terjadi. mungkin karena jumlah 
murid yang bersikap positif dan berpendapat positif terhadap kegi.tan itu 
memang tidak terlalu banyak. 
Jumlah mund yang berslkap positif adalah 99 orang (20 ,79%) dan murid 
yang berpendapat positif terhadap kegiatan itu 223 orang (46,84%). Dengan 
demlkian, sedikitnya jumlah murid yang pernah melakukan kegiatan itu . ke­
mungkinan besar d!sebabkan oleh kurangnya minat murid terhadapnya. 
Mund yang Tak , Mund yang Murid yang 
MenjawabTak pernah Pemah me-
MelakukanMelakukanKegjatan 

lumlah 
 %Jumlah% lumlah % 
46,2124,38 116Mendengarkan pern­ 22029,41140 
bacaan puis! 
Mendengarkan aera­ 61 ,7612526,2729411,9757 
, 
mah tentang sastra 
, 
72,17110 
Mementaskan drama 
Berdeklamasi 25,223454,4121 
, 69,95 12024,38 
Menyaksikan pemen­
3334 ,83 23 
125 61,7626,2729411,97150 
tasan drama 
35 
3.3.2 Kegiatan di Lingkungan RT, RW, dan Kelurahan 
Sama halnya dengan kegiatan di gelanggang remaja, ragam kegiatan yang 
djtinjau di sinj adalah mendengarkan pembacaan puis!, mendengarkan cera~ 
mah tentang sastra, menyaksikan pertunjukan drama, ikut serta dalam pe­
mentasan drama, dan berdeklamasi. Hampir sarna puJa keadaannya dengan 
kegiatan di gelanggang remaja , kegiatan di lingkungan RI, RW, dan kelurahan 
ini hanya pernah diikuli oleh sebagian ked mund SPG DKI Jakarta. Gambar­
an selengkapnya mengenai keadaan jumJah mund yang pernah dan tidak per­
nah melakukan kegiatan itu adalah sebagai benkut. Menurut data yang diper­
oleh dapat diketahui bahwa sebanyak 174 orang (36,55%) mund pernah men­
dengarkan pembacaan puisi , 64 orang (13 ,44%) mund pernah mendengarkan 
ceramah tentang sastra, 57 orang mund (11 ,97%) pernah berdeklamasi, 72 
orang (J 5,12%) murid pernah mementaskan drama, dan 225 orang (47,26%) 
murid pemah menyakslkan pertunjukan drama di lingkungan RI, RW , dan 
kelurahan tempat linggal mereka. Kecilnya jumlah murid yang pernah mela­
kukan kegiatan Ini mungkin disebabkan oleh jarangnya kegiatan seperti Itu 
dilaksanakan di lingkungan tempat linggal murid. Selain itu, mungkin juga di­
sebabkan oleh sikap dan pendapat murid terhadap kegiatan itu memang ku­
rang. 
Menurut data yang diperoleh hanya ada 123 orang (25,84%) mund yang 
bersikap posilif, dan 230 orang (48 ,31 %) murid yang berpendapat positif ter­
hadap kegiatan itu. Oleh karena itu, dapat pula dikatakan bahwa selain dati­
pada sebab yang disebutkan di atas, faktor sikap dan pendapat murid 1m 
mungkin juga merupakan penyebab kecilnya jumJah mund yang pemah me­
lakukan kegiatan apresiasi sastra dl lingkungan tempat linggalnya ini. 
3.3.3 Kegiatan di Taman Ismail Marzuki 
Seperti diketahui, Taman Ismail Manukl merupakan tempat para sen!man 
melakukan kegiatannya (mementaskan drama, memamerkan hasillukisan, pa­
halan, pembacaan sajak, dan sebagainya). Oleh karena Itu, wajarlah apabila 
orang yang mempunyai minat terhadap seni. tennasuk sama, sering' berkun­
jung ke sana. Atas dasar pemikiran itulah maka dalam hubungan den~an pe_, 
nelilian im, dlusahakan pula untuk mengumpulkan data tentang jumlOh mu ­
rid SPG DKI Jakarta yang pemah dan yang belum pernah menglkutl bebe­
rapa kegiatan apreslasi .astra yang dilaksanakan di tempat itu. Sudah tentu, 
data yang diperoleh tidak dapat diterima begitu saja, tetapi haru. dipertim­
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bangkan faktor·faktor yang mempengaruhi mund yang melakukan atau yang 
tidak melakukan kegiatan itu. 
Hasil pengumpulan data memperlihatkan bahwa jumlah mund yang pernah 
melakukan kegiatan.kegiatan itu sangat sedikit, terutama berdeklamasi hanya 
18 orang (3,78%) murid dan mementaskan drama 19 orang (3 ,99%) murid. 
Hal ini dapat dimaklumi karena tidak semua orang dapat melakukan kegiatan 
itu di Taman Ismail Marzuki. Adanya 18 orang dan 19 orang mund yang per· 
nah melakukannya itu pun sudah merupakan hal yang cukup bailc Mungkin 
sekali mereka ini adalah pembaca puisi yang baik dan anggota grup teater 
yang sudah cukup terkena1. Kegiatan mendengarkan pembacaan pUisi, mende­
ngarkan ceramah tentang sastra. dan menyaksikan pertunjukan drama adalah 
kegiatan yang dapat dilakukan oleh semua orang. Akan tetapi, apa sebabnya 
hanya sebagian kedl mund SPG DKI Jakarta yang menyatakan pernah mela· 
kukan kegiatan itu. Banyak faktor yang perlu dipemmbangkan untuk men· 
jawab pertanyaan itu. Misalnya saja , faktor tempat tinggal mund dan faktor 
ekonomi mund. Selain itu, peflu juga dilihat sikap dan pendapat murid sen­
diri terhadap kegiatan itll . 
Data menunjukkan ballwa memang tidak banyak murid yang bersikap dan 
berpendapat positif t.rhadap kegiatan itu. Hanya ada 97 orang (20,37%) mu· 
nd yang bersikap positif, dan 38,23% (182 orang) murid yang berpendapat 
positif. Mungkin sekali mund yang mempunyaJ kesempatan datang ke Taman 
Ismail Marzuki untuk melakukan kegiatan itu berasal dati sejumlah kedl 
murid yang bersikap dan berpendapat positif. 
3.3.4 	 Meminjam Buku di Perpustakaan Umum 
Seseorang yang mempunyaJ minat terhadap sastra tentulah selalu berusaha 
untuk menambah jumlah bacaannya, baik karya sastra maupun bacaan·baca­
an tentang sastra lainnya. Salah satu cara untuk memenuhi keinginannya itu 
adalah dengan cara meminjam buku kepada perpustakaan atau membaca 
buku·buku di perpustakaan itu . Sehubungan dengan itu, pad a kesempatan pe· 
nelitian ini dikumpulkan pula data mengenai jumlah murid SPG DKI Jakarta 
yang pernah melakukan kegiatan sepem itu. Mengingat tidak seluruh murid 
SPG yang dijadikan sampel itu bertempat tinggal di daJam kOla , sudah tentu 
kegiatan ini hanya dapat dilakukan oleh sejumlah kecil mund saja. 
Data menunjukkan bahwa sebanyak 120 orang (25,21 %) mund pernah 
menjadi pelanggan perpustakaan umum, dan 11 3 orang (23,73%) murid mem· 
baca buku karya sastra dan buku-buku mengenai sastTa. Walaupun jumlahnya 
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relanf kecil, tetapi yang menarik perhatian dalam hal ini Ialah adanya murid 
SPG yang sudah menjadi pelanggan perpustal<aan umum . Hal ini merupal<an 
gejala yang baik dalam usaha pemupukan minat baca. Mengenai jumlah murid 
yang bersikap dan berpendapat positif terhadap kegiatan ini dapat diketahui 
bahwa hanya ada 112 orang (23 ,52%) murid yang bersikap positif, dan 198 
orang (41,59%) murid yang berpendapat posinf terhadap kegiatan terse but. 
Mungkin sekali, murid yang bersikap posinf itu pulalah yang pemah menjadi 
anggota langganan perpustakaan umum dan yang membaca buku karya sastra 
dan buku-buku tentang sastra di perpustakaan ilu . 
Murid yang Murid yang Murid yang Tak 
Tak Pemah PerrJah Me- Menjawab 
Kegiatan Melakukanlakukan 
Jumlah Jumlah JUmlah% %% 
Berlangg;man buku 120 25,21 213 44,74 143 30,05
dengan perpustakaan 
urnum 
Membaca buku karya 113 23,73 98 19,53 270 56,75 
sastra dan buku ten-
tang sastra 
3.3.5 Beckomun"'; Langsung dengan Sastrawan 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui jumlah murid SPG DKI Ja­
karta yang pernah melakukan perc.kapan dan tanya jawab dengan s.strawan 
karen. min.tnya terhad.p sastra sudah cukup baik. Pengumpulan data me­
ngenai haI ini dilal<ukan mengingat di DKI Jakarta cukup bany.k sastrawan 
yang mungkin dapat ditemuf. 
Berdasarkan data yang diperoleh, temyata murld SPG DKJ Jakarta ada 
yang melal<ukan kegiatan ilu wafaupun hanya sedikit sekali. Data selengkap­
nya adalah sebagai bemut. Sebanyal< 24 orang (5 ,04%) murid menyatakan 
pemah melakukan kegiatan flu , 303 orang (63,65%) murid menyatal<an ti­
dal< pemah melal<ukannya, dan 149 orang (26,27%) murid tidal< memberi ja­
waban. 
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Mengenai jumlah murid yang bersikap dan berpendapat positif terhadap 
kegiatan itu dapat diketahui bahwa 56 orang (l 1,76%) murid bersikap positif 
dan 155 orang (32,56%) murid berpendapat positif terhadap kegiatan itu . 
Mungkin sekali 24 orang yang pemah melakukan kegiatan itu berasal dati S6 
orang yang bersikap positif tadi. 
3.4 	 Hubungan ontara Ketiga Tempot Melakukan Kegiatan 
Apresiasi Sa.tra 
Di antara sekian ban yak kelompok kegiatan apresiasi sastra yang diteliii 
itu ada beberapa kelompok yang dapat dilihat hUbungannya. Hubungan itu 
dapat ditentukan dengan jalan membandingkan jumlah rata-rata mutid yang 
melakukan kegiatan sejenis, sepanjang kegiatan itu sekurang-kurangnya dila­
kukan pad a dua tempat. lumlah rata-rata murid yang melakukan kelompok­
kelompok kegiatan yang dimaksud adalah seperti berikut. 
) ) Mendengarkan 
a. di sekolah 
a) 
b) 
c) 
d) 
e) 
f) 
mendengarkan pembacaan novel 
mendengarkan pembacaan cerpen 
mendengarkan pembacaan puisi 
mendengarkan pembacaan naskah drama 
mendengarkan pembacaan karya sastra oleh sastrawan 
mendengarkan ceramah dari ahli sastra 
56,72% 
37,81% 
7 1,63% 
44,32% 
3,57% 
5,04% 
lumlah 21 9,09% 
Rata-rata 36,51 % 
b. di rumah/Ungkungan keluarga 
(l) mendengarkan melalui radio 
a) pembacaan novel 
b) cerita pendek 
c) pembacaan puisi 
d) drama 
e) pembicaraan tentang sastra 
L­
77 ,10% 
78,36% 
77,73% 
88,23% 
52,73 % 
(2) menyaksikan melalui televisi 
f) pembacaan puisi 
g) penjelasan tentang sastra 
58 ,40% 
57 ,14% 
lumlah 489,69% 
Rata·rata 69,95 % 
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c. 	 di llngkungan masyarakat 
(1) 	dl gelanggang remaja 
a) mendengarkan pembacaan puisi 29,41 % 
b) mendengarkan ceramah tentang sastra 11,97% 
(2) 	di Taman Ismail Marzuki (TIM) 
c) mendengarkan pembacaan puisi 18,06% 
d) mendengarkan ceramah tentang sastra 12,39% 
(3) 	di RT, RW, dan kelurahan 
e) mendengarkan pembacaan puisi 36,55% 
f) mendengarkan ceramah tentang sastra 13,44% 
Jumlah 121,82% 
Rata·rata 20,20% 
2) 	 Membaca 
a. 	 di sekolah 
a) membaca karya sastra di sekolah untuk kepentingan sendirl 
(I) novel 	 53 ,78% 
(2) cerpen 	 31,78% 
(3) puisi 	 40,54% 
(4) naskah drama 18,90% 
b) membaca karya sastra di majalah siswa 20,37% 
c) membaca karya sastra di perpustakaan 26,05% 
d) membaca karya sastra di majalah dinding 36,96% 
e) membaca buku karya sastra pada waktu senggang 10,08% 
f) membaca karya sastra di kliping 18,90% 
Jumlah 257,36% 
Rata-rata 28,59% 
b. 	 di rumah/lingkungan keluarga 

a) membaca buku karya sastra 
 76,68% 
b) membaca karya sastra di surat kabar 74,57% 
c) membaca karya sastra dl maja1ah 69,95% 
d) membaca buku pengetahuan Salitra 47,89% 
e) membaca artikel pengetahuan sastra di surat kabar 43,27% 
f) membaca artikel pengetahuan sastra dl majalah 39,28% 
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g) 	 mengisi waktu senggang dcngan mempelajari sastra 
Iumlah 
Rata-rata 
c. 	 ill lingkungan masyarakat 

membaca buku karya sastra di perpustakaan 

3) 	 Menulis/Mengarang 
a, di sekolah 
(I) 	sebagai tugas dari guru 

a) mengarang cerpen 

b) mengarang puisi 

c) mengarang naskah drama 
(2) 	atas keinginan sendiri 

d) mengarang cerpen 

e) 	mengarang puisi 
l) 	mengarang naskah drama 
(3) 	mengikuti sajembara mengarang 

g} mengarang cerpen 

h) mengarang puisi 

i) 	mengarang naskah drama 
(4) 	menyusun laporan bacaan 
(5) menulis resensi 
(6) menyumbang karangan untuk majalah siswa 
Iumlah 
Rata-rata 
b, 	 di rumah/lingkungan keluarga 
a) 	mengarang puisi 
b) mengarang cerpen 

c) mengarang naskah drama 

d) mengarang novel 

e) mengarang bahasan karya sastra 

f) mengarang esei ten tang karya sastra 

IumJah 
Rata-rata 
26 ,89% 
378,49% 
54,07% 
23,73% 
35,71 % 
36,97% 
10,92% 
15,75% 
32,98% 
13 ,02% 
14,28% 
14,07% 
9 ,24% 
23,3 1 % 
22,05% 
8,82% 
237,1 2% 
19 ,76% 
34.45% 
23,94% 
10,92% 
13 ,23% 
13,86% 
12,38% 
108,78% 
21,75% 
4) Berdeklamasi/mengikuti perlombaan deklamasi 
a. di sekolah 
b. di rumah /lingkungan keluarga 
c . di Hngkungan masyarakat 
a) di Gelanggang Remaja 
b) di RT , RW, dan kelurahan 
c) di Taman Ismail Manuki (TIM) 
lurnlah 
Rata-rata 
5) Mementl:l.skan drama 
a. di sekolah 
b. di rumah/lingkungan keluarga 
c. di lingkungan masyarakat 
a) di Gelanggang Remaja 
b) di RT, RW, dan kelurahan 
c) di Tamar. Ismail Marzuki (TIM) 
lumlah 
Rl!ta-rata 
6) Menyaksikan pemen tasan drama 
a. di sekolah 
b. di rumah/lingkungan keluarga (melalui televisi) 
c. di lingkungan masyarakat 
a) di Gelanggang Remaja 
b) di RT, RW , dan kelurahan 
c) di Taman Ismail Marzuki (TIM) 
Jumlah 
Rata-rata 
7) Membuat kliping 
a. di sekolah 
b. di rumah/lingkungan rumah 
c. di masyarakat 
15,96% 
4.41% 
11 ,97% 
3,78% 
20,16% 
6,72% 
12.18% 
4,83% 
15,12% 
3,99% 
23,94% 
7,98% 
58,61% 
84,03% 
11.97% 
47 ,26% 
21 % 
80,23% 
26,74% 
68,69% 
37,39% 
Dari uraian di atas temyata bahwa antara jumlah murid yang melakukan 
kegi_tan apresiasl sastra di sekolah, di rum_h, dan di masyarakat tidak selalu 
ada hubungan secara langsung. Artinya, murid yang tidak melakukan suatu 
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kegiatan di sekolah belul11 tentu tidak melakukan di rumah dan di masyara­
kat . atau sebaliknya . 
Kegiatan mendcngarkan di sekolah hanya dUakukan oleh 36.5]% murid, 
sedangkan keg,iatan tersebut di rumah dilakukan oleh 69,95% murid. Hal ini 
menyatakan bahwa lebih dan 30% Illurid tidak melakukan kegiatan itu di 
sekolah . Inelainkan loelakukannya di rUl11ah . Pada pihak lain ternyata bahwa 
hanya ada ~0 .30o/t:· murid yang melakukan kegiatan terse but di masyarakat. 
Dengan demjkian berarli Icbih dari 15% mund rnelakukan kegiatan itu di se­
kolah . dan iebih dan 45% murid rnelakukannya di rumah. tetapi tidak meJa­
kukan kegiatan IllcnJengarka n itu eli Iingkungan rnasyarakat. 
Kcgiatan membaca dilakukan ole" 28,5~% Illurid di se kolah dan 23 .73% 
rnurid di lingkungan masyaraka t. JUllllah Illurid yang melakukan kegiatan 
mcmbaca pada kedua tempat itu tidak mcmperlihatkan sclisih yang terlalu 
menyolok. H411 ini dapat dianggap sebagai petunjuk yang menyatakan bahwa 
hampir scmua murid yang melakukan kegiatan [crsebut di sekolah . melaku­
kan nya juga di lingkungan masyarakat. Akan tetapi. bila dibandingkan de ngan 
jumlah Illurid yang rneiakukan di rU ll1ah , te rnyata bahwa jumlah murid yang 
melakukan kegiatan tersebut jauh lebih banyak. Dengan dcmikian berarti bah­
wa lebih dati 20% Illurid yang tidak melakukan kegiatan itu di sekolah dan di 
lingkungan rnasyarakat , lTIelakukannya di rumah . 
Jll!lliali murid yang melakukan keghtan menulis/mengarang di sekolah dan 
di rulllah hampir berimbang. Hal ini menyatakan bahwa hampiI semua murid 
yang mcl:lkukan kegiatan itu di sekolah, melakukannya juga di rumah. Walau­
pun dcmikian . jumiah murid yang mclakukannya di rumah , lcbih banyak darl ­
pada muriel yan~ melakukannya di sekolah . 
Jumiah Illurid yang lIlelakukan kegiatan berdeklamasi di sekolahjauh lehih 
ban yak daripada jumlah murid yang mclakllkannya di Iingkungan masyarakat. 
Hal ini menunjukkan bahwa murid yang melakukan kegiatan itu di sekolah ti­
dak sclalu mempraktckkannya di lingkungan masyarakat. Keadaan yang demi­
kian kelihatan jug.a pada kegiatan rnementaskan drama. 
Kegiabn mcnyaksikan pemcntasan drama memperlihatkan selisih jumlah 
yang cukup menyolok. Sebagian besar muod melakukan kegiatan ini di ru­
mah. Narnun, kcgiatan itu dilakukan otch 58 ,61 % murid di sekolah dan hanya 
26 .74% di masyarakat. Hal ini mer~yatakan bahwa hampir 30% murid yang ti­
dak mclakukan kegia!an itu di sekolah dan hampir 60% murid yang tidak me­
lakukannya di masyarakat, melakukan kegiatan itu di rumah. 
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Kegiatan kliping temyata banyak dilakukan murid di sekolah . Sedangkan 
di rumalt , kegiatan itu hanya dilakukan oleh 37,39% murid saja. Hal ini dapat 
dianggap sebagai petunjuk bahwa tidak setiap anak yang melakukan kegiatal' 
itu di sekolah , melakukannya juga di rumah . 
Dan perbandingan di atas. diperoleh kesan bahwa kegiatan apresiasi sasas.... 
itu pada umumnya banyak dilakukan murid SPG OKl Jakarta di rumah , jika 
dibandingkan dengan di sekolah dan di Iingkungan masyarakaL Dengan derr,j­
kian. kiranya perlu dipikirkan masalah pembinaan apresiasi sastra murid SPG 
OKl Jakarta pada masa yang akan datang. Mungkin sekali , dengan memperba­
nyak kemungkinan hagi anak untuk melakukan kegiatan di rumah - I1lcmba· 
ca, ;nenuJis , mendcngarkan , berdiskusi, dan sebagainya - akan Jebih mengun· 
tungkan dalam usaha pembinaan apresiasi illL Sudah tentu , kegiatan·k egiatan 
yang dilakukan murid itu harus diikuti guru di sekolah. dalam ani diarahkan . 
dikontrol, serta diberi dorongan dan semangat kerja yang memadai. 
Kelompok kegiatan 
Persentase Rata-Rata JumJaIt Murid 
Yang Melakukan Kegiatan Apresiasi 
Sastra 
di sekolah eli rumah di masyarakat 
1. Mendengarkan 
2. Membaca 
3. Menulis/Mengarang 
4. BerdekJamasi/ mengikuti per­
lombaan dekJamasi 
5. Mementaskan drama 
6. Menyaksikan pementasan 
drama 
7. Membuat kJipping 
36,51 % 
28, 59% 
19,76% 
15,96% 
21,18% 
58 ,61 % 
68,69% 
69,95% 
54 ,07% 
21,75% 
-­
-­
84 ,03% 
37,39% 
20,30% 
23 ,73% 
-­
6,72% 
7,98% 
26,74% 
- -
• 
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(11) 	 mempelajari sastra (masalah yang berkenaan deri'gan sastra), pernah 
dilakukan oleh 263 orang (55 ,25%) murid, 
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diketahui pula bahwa kegiatan apre­
siasi sastra oi Iingkungan masyarakat tidak pernah dilakukan oleh murid SPG 
DK! Jakarta (tidak ada kegiatan yang dilakukan oleh sekurang·kurangnya 
60% dari jumlah murid sampel). Selain daripada itu, kelompok kegiatan apre· 
siasi yang juga tidak pernah dilakukan oleh murid SPG DKl Jakarta adalah se· 
bagai berikut. 
a. Kegiatan apresiasi sastra di sekolah meliputi : 
(1) membacakan karya sastra di depan kelas; 
(2) mengarang/rnenulis karya sastra sebagai tugas dari guru ; 
(3) mengikuti sayclObara mengarang karya sastra yang diselenggarakan 
oleh sekolah ; 
(4) mengarang/menulis karya sasLra atas keinginan sendiri; 
(5) rncnyu sun tapoTan bacaan karya sastra; 
(6) menulis resensi tentang karya sastra ; 
(7) rnajalah siswa ; 
(8) majalah dinding; 
(9) mengikuti perlombaan deklamasi yang diselenggarakan sekolah ; 
(IO) mengikuti pementasan drama di sekolah; 
(II) 	membicarakan kesan·kesan dari pementasan drama ; 
(12) 	 mendiskusikan hasil membaca karya sastra : 
(1 3) 	 menggunakan waktu senggang di sekolah dengan membaca karya sos· 
tra atau buku-buku tentang sastra. 
b. Kegiatan apresia,i sastra di rumah/lingkungan keluarga melipuri : 
(1) menulis/mengarang karya sastra dan atau tulisan yang berkenaan de· 
ngan sastra ; 
(2) k1iping di rumah: 
(3) pustaka di rumah. 
Beberapa kelompok kegiatan kreatif (menulls/mengarang), balk di rumah 
maupun di sekolah , temyata sangat kurang dilakukan oleh murid SPG OK! 
Jakarta, sepert! terlihat pad a penjelasan berikut ini. 
(I) Menulis/mengarang karya sastra sebagai tugas dari guru yang melipuri : 
a. mengarang cerpen, pernah dilakukan oleh 170 orang (35,71 %) murid : 
b. mengarang puisi, pernah dilakukan oleh 176 orang (36,97%) murid: 
c. mengarang naskah drama, pernah dilakukan oleh 52 orang (10,92%) 
Olund. 
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(2) 	Mengarang/menulis karya sastra (di sekolah) atas keinginan sendiri meH· 
puti : 
a. 	 mengarang cerpcn. pemah dil akukan oleh 75 orang (15 ,75%) murid; 
b . mengarang puisi, pemah dilakukan oleh 157 ora ng (32,98%) murid: 
c. 	mengarang naskah drama , pernah dilakukan oleh 62 ora ng (J3 .02%) 
murid . 
(3) 	 Mengikuti sayembara mengarang karya saslra yang diselcnggarakan seko· 
lah sepert! : 
a. 	 mengarang cerpcn, pernah dilakukan oleh 68 orang (14,28%) murid; 
b. mengarang puisi, pemah dilakukan oleh 67 orang ( 14,07%) lTIurid: 
c. 	 mengarang naskah drama, pernah dilakukan oleh 44 orang (9.24%) 
murid . 
(4) 	Menyusun lap oran bacaan karya sastra, pernah dilakukan o leh J II orang 
(23,3 J%) murid . 
(5) 	Menulis rescnsi tentang karya sastra. pernah dilakukan oJeh 105 orang 
(22 ,05%) rnurid . 
(6) 	Menyumbang karangan untuk majalah siswa. pcrnah dilakukan olch 42 
orang (8 ,82%) murid . 
(7) 	M~ngarang/menulis kaly a sastra dan tulisan ten tang sastra di Tumah, me· 
liputi : 
a. 	lOengarang puisi. pernah dilakukan oleh 164 orang (34 .45%) murid ; 
b. mengara ng cerpcn, pernah dilakukan oleh 114 orang (33 ,94%) murid ; 
c. 	 mengarang naskah drama, pernah dHakukan oleh 52 orang (10,92%) 
murid ; 
d. mcngarang novel, pernah diJakukan oleh 63 orang ( 13,23%) lIlurid; 
e. 	mengarang bahasan karya sastra (resensi), pernah dilakukan oleh 66 
orang (1 3,80%) murid; 
f. 	 mengarang esei tentang karya sastra, pernah dilakukan oleh 59 orang 
(1 2,39%) murid. 
Dalam hubungan dengan kegiatan menulis karya sastra , ternyata murid 
SPG DKI Jakarta lebih banyak yang menuns puisi daripada mcnulis karya sas· 
tra yang lain. Akan tetapi, daJam kegiatan membaca . membacakan , mende· 
ngarkan . atau kegiatan Jain yang tidak hersifat kreatif, l11urid SPG DKl Jakar­
ta Jebih menyukai cerpen dan novel. 
Pada umumnya , murid SPG DKI Jakarta menunjukkan sikap ncgalif lerha· 
dap kegialan apresiasi sastra yang diteliti (lebih banyak murid yang bcrsikap 
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negalif daripada murid yang bersikap positif). Tetapi , sebagian besar dari me· 
reka berpendapat positif terhadap kegiatan.kegiatan tersebut. 
Antara jumlah murid yang melakukan kegiatan apresiasi sastra di sekolah, 
di rumah dan di masyarakat tidak selalu ada hubungan seeara langsung. Pada 
umumnya, kesJatan.kegiatan tersebut blnyak dilakukan murid di rumah . 
4.2 	 Saran 
Hasil penelitian inl memperlihatkan bahwa kegiatan apresiasi sastra yang 
dllakukan oleh murid SPG OKI Jakarta masih belum memadai. Tentu saja 
banyak faktor yang menyebabkannya . Sebagai ealon guru pad. tingkat pen· 
didikan dasar, seharusnyaJah mereka mempunyai persiapan yang cukup da­
lam semua bidang pelajaran. termasuk sastra. Oleh karena itu , sewajarnyalah 
apabila selama mereka menjadi murid di sekolah guru itu diberi bekal seba· 
nyak mungkin, tennasuk bekal mengenai sastra. Hal ini adalah tanggung ja­
wab guru yang mengajarkan sastra di SPG itu . 
Oalam mengajarkan sastra, guru hendaknya selalu bertolak dari karya sas· 
tra. Mengajak dan mengarahkan murid untuk bergaul sedekat mungkin de· 
ngan karya sastra merupakan jalan yang baik dalam usaha memupuk dan me­
ngembangkan apresiasi sastra. Teoti sastra yang akan diajarkan , hendaknya 
diangkat dari karya sastra yang sedang digauli itu. Dengan cara irri , mudah· 
mudahan apresiasi sastra mund dapat berkembang selangkah demi selang· 
kah. Dengan cara ini , minat murid terhadap sastra akan terbangkit secara ber· 
angsur·angsur, dan diharapkan mund akan secara perlahan·lahan pula mende· 
kati titi\;: pertemuan yang mesra dengan sastra. Inilah apresiasi yang memadai 
terhadap sastra. Untuk dapat berbuat demikian, seyogyanyalah apabila guru 
lebih dahulu mempersiapkan diri seeukupnya dalam bidang itu. Seb.iknya, 
guru dapat menunjukkan kepada muridnya bahwa ia adalah orang yang telah 
memiliki apresiasi sastra. 
Baik guru ataupun murid dapat berbuat sebanyak mungkin andaikata fak· 
tor pendukung untuk berbuat itu eukup memadaL Faktor pendukung yang 
dim3ksudkan itu, antara lain , adalah buku pelajaran , buku·buku karya sastra, 
surat kabar dan majalah yang berkenaan dengan sastra, dan ruang perpustaka· 
an yang memadai. Menurut keterangan sebagian besar dan guru yang meng· 
ajar sastra di SPG OKI Jakarta, faktor·faklor pendukung itu masih belum se· 
suai dengan kebutuhan, lerutama buku·bllku karya sastra dan pengetahuan 
sastra. surat kabar dan majalah. dan ruang perpustakaan. Andaikata yang dj­
harapkan dar! SPG OKI Jakarta itu adalah lulu san yang berbobot. tenmasuk 
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dalam hal sastra, sehingga pada gilirannya mereka itu juga menghasilkan h.­
lusan yang bermutu puJa. patutlah kiranya apabila orang-orang yang berwe· 
nang bCfllsaha mclengkapi kebutuhan-kebutuhan itu . Selain daripada it... Icc· 
mal1lpuan guru daIam hal sastra kiranya perlu pula ditingkatkan dcngan jalan 
melaksanakan penatarall khusus mengenai pcngajaran sastra. 
Apabila diperhatikan bahan pelajaran sastra yang terdapat di dalam Kurio 
kulutll Sekolah Pendidikan Guru (SPG ) 1976: Ketentuan·ketentuan PoicoA 
dan C;aris-garis Besor Program Pengaioron , ternyata \l1asalah apresiasi sastra 
sedikit sekali disinggung. Deogan demikian . daJam melaksanakan pengaja .... 
sastra yang tentunya harus berpedoman pada kurikuJum itu . kecil kemu,.. 
kinan un tuk dapat dilakukan pemupukan apresiasi sastra murid SPG 5eCID 
memadai. Olch karena itu , besar sekali manfaatnya apabiJa bahan pengaju­
an apresiasi sastra di dalam kurikulull1 itu segera ditinjau kembali untuk dlJe. 
suaikan dengan kebutuhan dan arah pcngajaran sastra di sckolah-sekolah pad. 
umumnya. 
Mengjngat jumlah murid yang melakukan kegiatan apresiasi sastra dl na. 
mah lebih banyak bila dibandingkan dengan di sekolah dan di Iingkungan mao 
syarakat , sebaiknya murid diarahkan untuk lebih banyak berbuat di rumah 
dengan bimbingan , kon trol. dan dorongan yang memadai dari guru di sekolah. 
Dengan cara ini , diharapkan aprcsiasi sastra murid dapa t terbina dan berkenle 
bang dengan baik. 
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LAMPIRAN 1 
INSTRUMEN PENELlTIAN 
KEGIATAN APRESIASI SASTRA INDONESIA 
MURID SEKOLAH PENDIDIKAN GURU 
DAERAH KHUSUS IBtI KOTA JAKARTA 
LEMBARPERTANYAAN 
Petunjuk Pengerjaan 
I . 	Bacalah pertanyaall-pertanyaan berikut seteliti-tclitinya sebelum kamu mu­
laJ menjawab. 
2. 	 lawablah pertanyaan-pertanyaan ini berdasarkan pengetahuan dan pengala­
]flail sendiri dengan sebenar-benarnya dan sejujur-jujurnya. 
3. 	HasH jawabanmu atas pertanyaan-pertanyaan ini tidale akan mempengaruhi 
niJai pelajaran dan njlai kelakuanmu di sekolah. 
4. Dalam menjawab, karnu tidak perlu bekerja sarna dengan kawanmu karena 
jawaban yang benar adalah jawaban yang berdasarkan pengetahuan dan pe­
ngalaman yang kamu peroleh di sekolah, eli rumah, atau di luar Tumah dan 
sekolah . 
5. Semua jawaban harus kamu kerjakan pada Lembar Jawaban. 
LembarPertanyaan ini janganlah dicoret-coret atau dikotori. 
6. Cara menjawab 
a. 	 tlntuk soal /pertanyaan yang telah disediakan jawabannya, pilihiah ja. 
waban yang paling tepal dengan memberi landa X pad a huruf a, b, c. d. 
e, atau f, dan seterusnya, pada Lembar Jawaban. 
b. 	 Ullruk soal/ 
b. Untuk soal /pertanyaan yang meminta keterangan dan tidak discdiakan 
jawaban, tulislah jawaball atau keteranganmu pada Lembar Jawaban di 
temp at yang disediakan . 
c. 	 Untuk memperba.iki jawaban yang dianggap salah, lingkarilah huruf 
yang lelah diberi landa X dan kemudian bubuhkanlah landa X pada hu­
ruf lain yang dianggap jawaban yang benar. 
Contoh: jawaban yang salah: :l(: b : c : d 
perbaikan (liI); b ; c;Al 
7. Serahkanlah Lembar Pertanyaan dan Lembar Jawaban ini kepada guru/pe­
ngawas, apabila kamu telah selesai menjawab sclumh pertanyaan. 
Periksalah kern bali sebelum diserahkan. 
8. Waktu yang disediakan untuk menjawab seluruh pertanyaan ini 120 menit. 
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9. 	Jangan lupa menuliskan nama, kelas , dan sekolahmu pada Lembor Jawab­
an di tempat yang telah disediakan. 
Selamat bekerja ~ 
A. Kegiatan Apresmsi Sastra Siswa SPG di Sekolah 
I. 	Mendengarl<an 
1. 	Selama menjadi siswa SPG. pernahkah kamu mendengarkan pemba. 
caan fragm;n (penggalan) novel/roman yang dilakukan oleh gurumu 
atau temanmu di kela s; 

a, Belum pernah . 

b. Pernah (1 sampai 4 kalil 
c. 	Senng (S sampai 10 kalil 
d. Sering sekaH (lebih dan 10 kaH) 
2. 	 Selama menjadi siswa SPG pernahkah kamu mcndengarkan pembaca­
an cerpen (penggalan ccrpen) yang dilakukan olch gurumu atau te­
manmu? 
a. 	 Belum pernah . 
b. Pernah (I sampai 4 kaHl 
c. 	Senng (S sampai 10 kali) 
d. 	 Senng sckali (lebih dan 10 kali) 
3. Selama menjadi siswa SPG, pernahkah kamu mendengarkan pemba­
caan puisi yang dilakukan oleh gurumu atau temanmu di sekolah? 
a. 	Belum pernah . 
b. Pernah (J sampai 4 kaH) 
c. 	 Senng (4 sampai 10 kaJi) 
d. Senng sekali (Iebih dan 10 kaJi) 
4. 	Selama menjadi siswa SPG , pernahkah kamu mendengarkan pemba­
caa n naskah drama yang dilakukan oleh gurumu atau te11lanmu di 
kelas? 
a. 	 Belum pernah. 
b. Pcrnah (I sampai 4 kah) 
c. 	Senng (S sampai 10 kaJi) 
d. Senng sckali (lebih dan 10 kali) 
5. 	Selama menjadi siswa SPG, pernahkah kamu mendengarkan salah sc­
orang sastrawan yang diundang untuk membacakan salah satu karya 
sastra di sekolahmu? 
a. 	 Belum pernah. 
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b. 	Pernah (1 sampai 4 kaJi) 
c. 	 Sering (5 sampai 10 kaJi) 
d. Sering sekali (Iebih dari JO kaJi) 
6. Selama menjadi siswa SPG, pernahkah kantu mendengarkan ceramah 
sastra yang diberikan oleh tokoh/sastrawan yang diundang ke seko. 
lah' 
a. 	 Belum pemah. 
b. Pernah (J sampai 4 kaJi) 
c. 	Sering (5 sampai JO kaJi) 
d. 	Sering sekali (IebU] dari JO kali) 
7. Setelah pembacaan itu atau ceramah itu selesai, biasanya kamu 
a. 	 diam saja karell3 telah rnemahamiltnenghayati isinya. 
h. 	 berharap agar pembacaan itu segera berakhir. 
c. 	 mengajukan pertanyaan kepada pelaku pembaeaan tersebut. 
d. acuh tak acuh . 
8. Menurut pendapatmu, kegiatan di sekolah berupa pembacaan novel/ 
roman/cerpen/puisi/naskah drama seperti ini 
a. 	 tidak menarik tetapi ada manfaatnya. 
b. 	tidak menarik dan tidak ada manraatnya. 
c. 	 agak menarik dan ada manfaatnya. 
d. sangat menarik dan besar sekaU manfaatnya. 
bagi pemupukan minat (apresiasi) siswa SPG terhadap sastra. 
II. Membacakan Karya Sa.!", eli Muka Kelos 
9 . Selama kamu 	 menjadi siswa SPG, pemahkah kamu disuruh guru 
membacakan fragmen (penggalan) sebuah novel/roman dl sekolah? 
a. 	 Beium pemah 
b. 	Pemah (J sampai 4 kali) 
c. 	Sering (5 sampa] 10 kali) 
d. Sering sekali (lebih dari 10 kaJi) 
10. Selama kamu menjadi siswa SPG, pernahkah kamu membacakan eer· 
pen di kelas? 
a. 	 Belum pernah. 
b. 	Pernah (1 sampai 4 kali) 
c. 	 Sering (5 sampai 10kali) 
d. 	 Sering sekaii (Iebih dari i 0 kali) 
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II. Selama kamu meniadi siswa SPG, pemahkah kamu membacakan pui­
si di sekolah? 
a. Belum pemah . 
b. Pernal> (J sampal4 kali) 
c. Sering (5 sampaJ 10 kali) 
d. Sering sekali (lebih dari 10 kali) 
12. Selama kamu meniadi siswa SPG. pemahkah kamu membacakan nas­
kah drama di kelas? 
a. Belum pernah. 
b. Pernah (J sampal 4 kali) 
c. Sering (5 sampai 10 kali) 
d. Sering sekali (lebill dari 10 kali) 
13. Sebagai seorang Olurid suda~ tentu kamu akan melaksanakan pemba­
caan novel/roman/cerpen/puisi/naskah drama tersebut karen a 
a. takut kepada gurumu; 
b. ingin menunjukkan bahwa saya mampu melakukan pekerjaan 
tersebut; 
c. ingin mendapat nHai baik untuk mata pelajaran sastra ; 
d. saya memang senang membaca karya sastra. 
14. Menurut pendapatmu , kegiatan membacakan di kelas tersebut 
a. tidak perlu diadakan walaupun ada manfaatnya; 
b . tidak perlu diadakan karena tidak ada manfaatnya; 
c. perlu diadakan karena ada manfaatnya; 
d. harus diadakan karena besar sekali manfaatnya 
bagi usaha pemupukan minat (apresiasi) siswa SPG lerhadap sastra. 
III. 	 Membaca Kuya Saslra di Sekolah (Untuk Diri seodiri) 
IS. 	 Selama kamu meniadi siswa SPG. pemahkah kamu mem baca 
roman/novel di sekolah ? 
a. Belum pemah. 
b. Pemah (J sampai 4 kaJi) 
c . Sering ( 5 sampai 10 kali) 
d . Sering sekali (lebih dati JO kali) 
16. 	 Selama kamu menjadi SjSW3 SPG. pernahkan kamu mem baca 
cerpen di sekolah? 
a. Belum pernah. 
b. Pemah (1 sampai 4 kali) 
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c . 	Sering(S sampai 10 kali) 
d. 	Sering sekoli (Iebih dari 10 kali) 
17. 	 Selama kamu menjadi siswa SPG, pernahb.h kamu membaca 
puisi 	di sckolah? 

;t o Beluln pernah . 

b. 	Pernah (I sampai 4 kali) 
c. 	 Sering(5 sampai 10 kaki) 
d. 	Sering sckali (lebm dati 10 kali) 
I R. 	 SeJama kamu menjadi siswa SPG, pernahkall kamu mem baca 
naskah drama <.Ii sekolah? 
a. 	 ReJuln pemah . 
b. 	Pcrnah (I sampai 4 kaH) 
c. 	 Sering (5 sam pai 10 kali) 
d . Sering sekali (Iebm dari 10 kali) 
19. 	 Kegialan membaca rom3n / novel/cerpen/ puisiJnaskah drama 
tersebut kamu lakukan paJa umumnya karena 
a . 	ada tugas dari guru. 
h. 	hanya sekedar mengisi waktu. 
c. 	 say a senang membaca karya s.utra terscbut. 
d. akan ada uJangan/ujian. 
:W . Mcnurut pendapatan . membaca karya sastra tcrsebu1. 
a. 	 Tidak ada gunanya 
b . Ada gunanya 
c. Berguna sekali 
untuk meningkatkan minat (apresiasi) sast ra . 
IV. 	 MenllanmalMenutis Karya Sastra sebagai Tugas dari Guru 
21. 	 Selama menjadj siswa SPG. pernahkan kamu disuruh gururnu 
mengarang cerita pendek? 
a. 	 Be)urn pernah. 
b. Pernah (I sampai 4 kali) 
c. 	 Sering(5 sam pai 10 kali) 
d. Sering sckali (Icbih dari 10 kaHl 
22 . 	 Selama rncnjadi siswa SPG , pernah karnu disuruh gurumu 
mengarang puisi? 
a. 	 Belum pcrnah . 
b. Pcrnah (I sampai 4 kaH) 
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c. 	 Sering (5 sampa; 10 kaHl 
d . Sering sekali (lebih dari 10 kali) 
23. 	 SeJama menjadi SiSW3 SPG, pernahkah kamu disuruh gurumu 
mengarang naskah drama? 
3. 	 Belum pernah. 
b. Pernah (I sampai 4 kaJi) 
c. 	 Sering( 5 sampai 10 kaHl 
d. Sering sekali (lehih dari 10 kali) 
24. 	 Jika pernah, mengarang/menulis karya sastra tersebut . judul 
ditentukan oleh 
a. 	 guru. 
b. 	saya sendiri. 
c. 	guru/saya sendiri. 
25. 	 Kegiatail mengarang karya sast ra itll sebaiknya 
a. 	dikerjakan sungguh-sungguh sehingga hasilnya mende­
kati kesempurnaan . 
h. 	 dikerjakan un tuk menyenangkan hati guru. 
c. 	 tak usah ctikerjakan karena suli t. 
d. 	dikerjakan meskipun tak berminat terhadap pekerjaan 
tersebut. 
V. 	 Menprang/Menulis Karya Saslra karena Keinginan Sendiri 
26. 	 Selama menjadi siswa SPG, pernahkan kamu mengarang 
cerpen karen a keinginanmu se ndiri di sekoJah? 
a. 	Belum pernah. 
b. Pemah (1 sampai 4 kali) 
c. 	Sering(5 sampai 10 kaliJ 
d. Sering sek.li (lebih dari 10 kali) 
27. 	 Selarna menjadi siswa SPG, pemahkah karnu mengarang 
puisi alas kemauanmu sendiri? 
a. 	 Belu," pernah . 
b. Pemah (I sampai 4 kali) 
c. 	Sering (5 sampai 10 kali) 
d. Sering sekali (lebih dari 10 kali) 
28. 	 Selama menjadi siswa SPG, pernahkan kamu mengarang 
naskah drama at as kemauanmu sendiri? 
a. 	 Belum pernah . 
b. 	Pemah (1 sampai 4 kalil . 
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c. 	Sering (5 sampai 10 kali) 
d. 	Sering sckali (Iebih dati 10 kaH) 
29. 	 Jika pemah. kamu lakukan pekcrjaan mcngarang/menulis 
tersebut didasari motif 
a. 	 karena tidak ada pekerjaan lain atau malas meJakukan 
pekerjaan yang lebih berntanfaat. 
b. sekedar membantu mencukupi biaya hidup. 
c. 	 mengharapkan ketenaran nama. 
d. 	pekerjaan terscbut memang say a scnangi. 
30. 	 Apabila kebetulan kamu mengetahui salah seorang ternan 
sekolahmu menulis/ mengarang alas kemauannya sendiri. 
sebaiknya. 
a. 	diberi dorongan bahkan kalau mungkin bantuan oe­
ngan tidak mengabaikan pelajaran di sekolah. 
b. dianjurkan 	 agar ia tidak melakukarr kegiatan lecsebut 
karena dikhawatirkan peJajarannya terbengkalai . 
c. 	 dianjurkan agar ia terus melakukan kegiatan techut ka­
rena hal itu merupakan sumber uang. 
d. 	jangan dihiraukan. 
VI. 	 Mengingukti Perlombaan (Sayembara) Mengarang/Menulis Karrya 
Sastra yang D..elenggarakan di Sekolah 
31. 	 Selama menjadi siswa SPG, pernahkan kamu mengkuti sayern· 
bara mengarang cerpen yang diadakan di sekolah? 
a. 	 Belum pemah. 
b. Pernah (1 sampai 4 kali) 
c. 	Sering (5 sampai 10 kali) 
d . Sering sekali (lebih dari 10 kali) 
32. 	 Selama menjadi siswa SPG, pernahkan kamu rnengikutj sayern· 
bara mengarang puisi yang diadakan di sekolah? 
a. 	 Relurn pernah. 
b. 	Pernah (1 sampai 4 kali) 
c. 	 Sering (5 sampai 10 kali) 
d. Sering sekali (Jebih dari 10 kali) 
33 . 	 Selama menjadi siswa SPG, pemahkan kamu mengikuti sayem· 
bara mengarang naskah drama yang diadakan di sekolah? 
a. 	 Belurn pernah. 
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b. Pemah (I sampai 4 k.li) 
c. 	 sering(5 samp.i 10 kali) 
d . Sering sekaJi (lebih dari 10 kali) 
34. 	 Jika pernah, karnu mengikuti sayembara mengarang cerpen/ 
pUisi/naskah drama itu dengan tujuan utama 
a . 	iogin memperoleh kemenangan dan hadiahnya. 
b. menarik simpati guru dan teman·teman. 
c. 	mempergunakan kesempatan tersebut untuk menya­
lurkan minat saya dalam hal mengarang. 
d. 	agar menjadi pengarang terkenal dan disegani orang. 
35. 	 Menurut pendapatmu , sayembara mengarang cerpenJpuisi/ 
naskah drama tersebut 
a. 	 perlu diadakan walaupun pesertanya sedikit. 
b. t3k 	 terlalu penting diadakan karena akan mengganggu 
siswa untuk mempelajari peJajaran lain. 
c, 	perlu diadakan dan sebaiknya seluruh siswa dianjurkan 
rnengiku tin ya. 
d. 	tak periu diadakan karena tidak banyak siswa 
yang menyenangi kegiatan tersebut. 
VII. 	 Mengikuti Perlombaan Deklamasi 
36. Selama menjadi siswa SPG, pernahkah kamu mengikuli sayembara 
deklamasi yang diadakan eli sekolah ? 
a. 	 Belum pernah. 
b. Pernah (I sampai 4 kaJi) 
c. 	Sering (5 sampai 10 kaJi) 
d. Sering sekali (Iebih dari 10 kali) 
37. Jika pemah, kamu mengikuti perlombaan deklamasi itu dengan 
tujuan utama 
a. 	 ingin menang dan rnendapat hadiah. 
b. ingin rnenjadi deklamator terkenal. 
c. 	 mempergunakan kesernpatan tersebut untuk mengembang· 
kan bakal dalam bidang deklamasi. 
d. mempergunakan 	kesempatan tersebut agar dianggap sebagai 
peminat deklamasi. 
38. Menurut pendapalmu , perlombaan dekl.masi seperti yang pernah 
diJakukan di sekolahmu ilu 
a. 	 tidaic perlu diadakan karena tidak ada peminatnya. 
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b. tidak perlu diadakan karena akan mengganggu pelajar8n 
lain. 
c, 	 perlu diadakan untuk memberi peIuang kepada siswa yang 
berminat 
d. 	 peflu diadakan untuk menumbuhkan , memupuk . dan me­
ngembangkan minat siswa terhadap sastra. 
VIII . Menlikuli Perlr;mbaan Pementasan Orama 
39. Selama menjadi siswa SPG, pernahkah kamu mengikuti perlomb?an 
pementasan drama di sekolah? 
a. 	 Belum pernah. 
b. 	 Pernah (I sampai 4 kaJi) 
c. 	 Sering (5 sampai 10 kali) 
d. 	 Sering sekali (Iebih dari 10 kali) 
40. Jika pernah , kamu mengikuti perlombaan pementasan drama itu 
karena 
a. 	 merasa bangga dan puas terpilih sebagai salah seorang pe­
laku. 
b. mensa beruntung sekali dapat menyalurkan minat. 
c. 	 terpaksa walaupun tidak berminat. 
d. 	merasa mempunyai kelebihan dan ternan yang lain . 
41. Menumt pendapatmu, pertombaan deklamasi seperti yang pernah 
dilakukan di sekolahmu itu 
a . 	tidak perlu diadakan karen. tidak ad. manraatnya. 
b. tidak per)u diadakan karena akan mengganggu pelajaran lain 
c . 	perlu diadakan untuk mcmberi peluang kepada siswa yang 
berminat. 
d. 	 perlu diadakan untuk menumbuhkan , memupuk, dan me· 
ngembangkan minat siswa terhadap sastra. 
IX. Menyuaun lap""'" IIacaan Saolra 
42 . 	Selama menjadi siswa SPG, pernahkah karnu disuruh guru mem­
buat laporan mengenai buku sastra yang kamu baca~ 
a. 	 Belum pernah. 
b. Pernah (I sampai 4 kali) 
c. 	 Sering (5 sampai 10 kalii 
d. Sering sekali (Iebih dari 10 kali) 
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43. 	Jika pernah, kamu lakukan tugas itu karena 
a. 	tugas tersebut disenangi 
b. takut dimarahi 
c. 	 tugas itll mempengaruhi nilai rapot 
d. tugas boleh dikerj,kan seenaknya 
44. Menurut pendapatmu, penyusunan taporan bacaan sastra tersebut 
a. 	 tidak perlu diadakan walaupun ada manfaatnya 
b. 	tidak perlu diadakan karena tidak ada manfaatny, 
c. 	perlu diadakan karena ada manfaatnya 
d. harus diadakan karen a besar sekaU manfaatnya 
bagi usaba pemupukan minat (apresiasi) siswa SPG terhadap sastra. 
X. 	 lIIelldiokusikan Bacaan HaaiJ Sastra 
45. 	Selama menjadi siswa SPG, pernahkah kamu disuruh guru mendi.. 
kusikan di sekolah hasil sastra yang telah kamu baca dengan teliU? 
a . 	Belum pernah 
b. Pernah (I sampai 4 kali) 
c. 	 Sering (5 sampai 10 kali) 
d. Sering sekali (lebih dari 10 kali) 
46. Dalam diskusi mengenai karya sastra yang dilakukan di sekolah ter­
sebut , biasanya kamu 
a. 	diam saja karena tak ada masalah yang perlu dipersoalkan 
b. ikut mengeluarkan pendapat 
c. 	 acuh tak acuh karena kurang berminat 
47. 	Menurut anggapanmu , mendiskusikan sebuah icarya sastra 
a. 	 tidak perlu karena membuang-buang waktu saja 
b . tidak perlu karena tidak banyak siswa yang menyenanginya 
c. 	 perlu karena dapat dikerjakan sambil istirahat 
d . 	perlu karena sangat bermanfaat bag; pemupukan minat ter­
hadap sastra . 
XI. Menulis Resensi (Bahasa) tentang suatu Karya Sastra; 
48. 	Selarna rnenjadi siswa SPG , pernahkah kamu membahas salah satu 
karya sastra yang kamu baca di sekolah? 
a. 	 Belum pernah 
b . Pernah (1 sam pal 4 kali) 
c. 	Sering (5 sarnpai 10 kati) 
d. Sering sekati (Iebili dari 10 kali) 
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49. 	Jika pernah, kamu lakukan penulisan resensi (bahasan) itu karena 
a. 	 diperintahkan guru 
b. 	mempunyai minat terhadap pekerjaan tersebut 
c. 	meniru-niru ternan saja 
d. sekedar pengisi waktu. 
50. 	Menurut pendapatmu , kegiatan menulis resensi (bahasan) tentang 
karya sastra itu 
a. 	 tidak pedu diadakan walaupun ada manfaatnya 
b. tidak peflu diadakan karena tidak ada manfaatnya 
c, perlu diadakan karena ada manfaatnya 
d. harus diadakan karen a besar sekali manfaatnya 
bagi usaha pemupukan min at (apresiasi) siswa SPG terhadap sastra. 
XII. Menonton Pementasan Drama di Sekolah 
5 1. Selama menjadi siswa SPG , pernahkah kamu menonton pementas­
an drama di sekolah ? 
a. 	 Belum pernah 
b. 	Pernah (I sampai 4 kali) 
c. 	 Sering (5 sampai 10 kali) 
d. 	Sering sekali (Iebih dari 10 kali) 
52. 	Apabila ada pemenlasan drama yang dilaksanakan oleh sekolah­
mu itu biasanya kamu 
a. 	malas menyaksikannya 
b. 	 in gin rnenyaksikannya kalau disediakan konsumsi 
c, 	 ingin menyaksikannya kalau ada ternan akrab yang ikut 
bermain. 
d. ingin 	menyaksikannya karen a drama merupakan salah satu 
kesenangan saya. 
53. Pertunjukan drama yang dilakukan di sekolah ilu sebaiknya 
a . 	diadakan agar semua siswa dapat menyaksikannya tanpa 
biaya 
b. tidak perlu diadakan karena tidak berrnanfaat 
c. 	 diadakan dengan tujuan meningkatkan minat (apresiasi) sis­
wa terhadap sastra 
d: tidak perlu diadakan karen a mengganggu pelajaran. 
XJII. Menerima Pelajaran Cara Membaca Prosa, Deklanwi, dan Main Drama 
54. Selama menjadi siswa SPG, pernahkah kamu mendapat pelajaran 
mengenai membaca prosa , deklarnasi l dan main drama? 
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a. 	 Belum pemah 
b. 	Pemah (I sampai 4 kali) 
c. 	 Sering (5 sampai 10 kaIi) 
d. 	Seeing sekali (lebih dari 10 kali) 
55. 	Andaikata pelajaran tersebut betul ada, kamu akan mengikutinya 
dengan 
a. 	 rasa terpaksa karena diwajibkan 
b, 	 senang hati karena ingin menambah pengetahuan ten tang 
hal itu 
c. 	 senang hati karena ingin menjadi deklamator atau drama­
wan terkenal 
d. 	 senang karena biasanya pelajaran/ceramah itu tidak terlalu 
lama 
56. 	Menurut pendapatmu, pelajaran terse but 
a. 	 tidak perlu diadakan walaupun ada manfaatnya 
b. tidak perlu diadakan karena tidak ada manfaatnya 
c. 	 perlu diadakan karena ada manfaatnya 
d. harus diadakan karena besar sekali manfaatnya 
bagi usaha pemupukan minat (apresiasi) siswa SPG terhadap sastra. 
XIV. Membicarakan Kesan-kesan yang DiperoIeh dari suatu Pementasan 
Drama 
57. 	Selama menjadi siswa SPG, pernahkah kamu membicarakan kesan 
dari suatu drama yang pernah kamu contoh? (Pembicaraan tersebut 
dilakukan di sckolah) 
a. 	 Belum pemah 
b. 	Pemah 
c. 	Sering (I sampai 4 kali) 
d. 	 Sering sekali (lebih dari 10 kali) 
58. 	Andaikata kamu diajak membicarakan kesan·kesan ten tang drama 
yang sudah ditonton itu , kamu 
a. 	 menerima ajakan tersebut 
b. 	 tidak bersedia dengan alasan ,udah lupa 
c. 	 bersedia karena yang mengajak itu ternan ~krab 
d . bersedia tetapi hanya sekedar mendengarkan saja. 
59. Cobalab beeikan pendapatmu mengenai pengaruh kegiatan membi· 
carakan kesan·kesan tentang drama itu terhadap usaha meningkat· 
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kan minat siswa terhadap sastra 
a. 	Tidak ada pengaruh apa-apa 
b. 	L.ebih banyak pengaruh negatif 
c. 	 L.ebih banyak pengaruh posit if. 
XV. Majalah Dinding 
60. 	Adakah majalah dinding di sekolahrnu ? 
a. 	 Ada 
b. 	Tidak ada. 
6!. 	Jika diminta bantuanmu untuk mengisi majalah dinding mengenai 
sastra, karnu 
a. 	 rnenyatakan kebcratan 
b. 	menyatakan kesediaan 
c. 	menyatakan bersedia walaupun sebenarnya lebih senang 
mengarang yang bukan sastra. 
62. 	Menurut pendapatmu, apakah dengan adanya majalah dinding itu 
minat (apresiasi) sastra siswa akan menjadi lebill meningkat? 
a. 	Pasti meningkat 
h. 	Tidak akan meningkal 
c . 	Secara berangsur·angsur akan meningkat 
d. Beturn tentll meningkat. 
XVI. Majalah Siswa 
63. 	Adakah majaJah yang dibuat oleh siswa SPG scndiri di sekolahmu? 
a. 	 Ada 
b. Tidak ada. 
64. 	Jika ada majalah siswa hu , pernahkah kamu membac-anya? 
a. 	 Belum pernah 
b. 	Pernah (I sam pai 4 kaH) 
c. 	 Sering (5 sampai 10 kaH) 
d. Sering sekali (lebih dari 10 kaH) 
65. 	Pernahkah karnu menyumbangkan karanganrnu di majalah siswa 
tersebut ? 
a. 	Selum pernah 
b. 	Pernah 
66 . 	Menurut pendapalmu , majalah siswa sepcrti itu 
a. 	 Tidak perlu diadakan walaupun ada manfaatnya 
b. Tidak perlu diadakan kaena tidak ada manfaatnya 
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C . Perlu diadakan karen a ada manfaatnya 
d. Harus diadakan karena besar sekali manfaatnya 
bagi usaha pemupukan mina t (apresiasi) siswa SPG terhadap sastra. 
XVII. Menpnjungi Perpustal<aan Sekolah 
67. Pernahkah kamu mengunjungi perpu, takaan sekolah? 
a. Tidak pernah 
b. Pernah (1 sampai 4 kali) 
c. Sering (5 sampai 10 kali) 
d. Sering ,ekali (Ie bih dari 10 kaH) 
68. Jika pernah, buku yang paling sering kamu baca adalah 
a. buku-buku karya sastra dan/a tau buku pengetahuan sastra 
b. buku-buku yang berisi ilmu pengetahuan lainnya 
c. majalah dan surat kabar 
d. komik 
69 . Kamu mengunjungi perpustakaan , biasanya 
a. karena diperintahkan guru 
h. untuk istirahat sambi! membaca surat kabar 
c. untuk mengembalikan dan meminjam buku yang dibaca. 
70. Menurut pendapatmu, mengunjungi perpu,takaan sekalah dengan 
membaca buku mengenai sastra itu 
a. tidak perlu diJakukan walaupun ada manfaatnya 
b. tidak perlu dilakukan karena tidak ada manfaatnya 
c. perlu diJakukankarena ada manfaatnya 
d. harus dilakukan karena besar sekali manfaatnya 
b'lji usaha pemupukan minat (apre,iasi) siswa SI'G terhadap sa.tra. 
XVIII . Penlll\lJIWI Waktu Luang 
71. Selama kamu menjadi siswa SPG, tentu sekaJi-sekali ada jam pelo­
jaran yang kosong sehingga kamu mempunyai waktu luang. Seka­
rang pilihlah kegiatan di bawah ini yang sangat sering kamu laku­
kan untuk mengisi waktu luang tersebut. 
a . Mengerjakan tugas dari IJUru (pekerjaan rumah) 
b. Mengunjungi perpustakaan 
c. ~embaca cerita sastra 
d. Membaca , ura t kabar/majaJah 
e. Bera lah-raga 
f. utihan mu,ik 
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g. 	 Latihan menari 
h. Latihan pramuka. 
XIX. Mengumpulkan Guntingan Sunt Kabar/Majalah (K1iping) 
72. 	Selarna menjadi siswa SPG , pernahkah karnu membuat kliping 
yang dilakukan di sekolah ? 
3. 	 Belum pernah 
b. Pernah. 
73. Jib pernah. masalah apa sajaJah yang kamu kumpulkan itu ? 
a. 	 masalah pendidikan ada/ tidak ada 0) 
b. 	masalah bahasa ada/ tidak ada 0) 
c. 	masalah sastra ada/ tidak ada 0) 
d. rnasalah hukllm 	 ada/ tidak ada 0) 
e. 	masalah ekonomi ada/tidak ada *) 
f. 	masalah politik ada / tidak ada 0) 
g. 	 masalah olah raga ada/ tidak ada 0) 
h. masalah perdagangan 	 ada/lidak ada 0) 
i. 
0) Coret yang lidak perlll. 
74 . 	Dan jenis·jenis masalah yang dikumpulkan itu , masalah manakah 
yang paling menarik bagimu ? 
a. 	 Pendidikan 
b. 	 Bahasa 
c. 	Sastra 
d. Hukurn 
e. 	Ekonomi 
f. 	 Politik 
g. 	 Olah Raga 
h. Perdagangan. 
75. Menurut pendapatmu, pembuatan Kliping mengenai sastfa 
a. 	Tidak ada manfaatnya 
b. Ada manfaatnya bagi mat a peJajaran lain 
c. 	 Besar manfaatnya bagi usaha pemupukan minat (apresiasi) 
sastfa siswa SPG. 
B. 	Kegjalan Apresiasi Sum eli Ungkungan Keluup/Rumah 
Petunjuk: Berikanlah keterangan atau jawaban atas pertanyaan-pertanya­
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an berikut ini berdas3rkan pengalaman dan pengetahuan sejak 
menjad/ siswa SPG SlIja. 
I. Mendengar Melalui Radio 
Salah satu program siaTan radio adalah pembacaan karya sastra terma­
suk sandiwara radio dan pembicaraan mengenai pengetahuan sastra. 
76. Pernahkah kamu mendengarkan pembacaan fragmen (penggalan) 
novel/roman melalui radio di rumah? 
a. Belum pernah 
b. Pernah (I ,ampai 4 kali) 
c. Sering (S ..mpai 10 kaH) 
d. Sering sekaH (lebih dari 10 kali) 
77. 	Pemahkah kamu mendengarkan pembacaan cerila pendek (cerpen) 
melalui radio di rurnah ? 
a. Belum pernah 
b. Pernah (1 ,ampai 4 kaH) 
c. Sering (S ,ampai 10 kaH) 
d. Sering ,ekali (lebih dari 10 kaH) 
78. Pernahkah kamu mendengarkan pembacaan pUi,i melalui radio di 
rumah ? 
a. Belum pernah 
b. Pernah (1 ,ampai 4 kaH) 
c. Sering (S ,ampai 10 kali) 
d. Sering sekali (lebih Jlari 10 kaH) 
79. Pemahkah kamu mendengarkan sandiwara melalui radio di Tumah? 
a. Belum pernah 
b. Pernah (I ,ampai 4 kali) 
c. Sering (S ,ampai 10 kali) 
d. Sering ,ekali (lebih dari 10 kaH) 
80. Pemahkah kamu mendengarkan pembicaraan (pembaha,an, uraian, 
penjelasan) mengenai pengelahuan ,a,Ira melalui radio di rumah? 
a. Belum pernah 
b. Pernah (1 ..mpai 4 kali) 
c. Sering (S ..mpai 10 kali) 
d. Sering sekali (Iebih dari 10 kali) 
81. 	Yang mendorong rnendengarkan siaran-siaran radio mengenai sastra 
itu biasanya 
a. karena tugas dati guru 
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b. pengi,i woktu senggang 
c. 	 karena ceritanya menarik 
d. karena menyenangi aeaTa tersebut 
82. 	Bagaimanakah pendapatmu tentang fungsi siaran radio mengenai 
sastra itu dalam rangka pemupukan minat (apresiasi) terhadap sas­
tra? 
a. 	 tidak penting 
b. penting 
II. 	 Menonton Sianul Telemi 
Televisi selalu menyajikan siaran yang berhubungan dengan sastra. 
83. Pernahkah kamu menyaksikan siaran televisi mengenai pembacaan 
puisi? 
a. 	 Belum pernah 
b. Pemah (1 , ampai 4 kali) 
c. 	 Sering (5 ,ampai 10 kali) 
d. Sering sekali (Iebih dari 10 kali) 
84. 	Pernahkah kamu menyaksikan sancdiwata/drama melalui televisi ? 
a. 	 Belum pernah 
b. Pernah (I ,ampai 4 kali) 
c. 	 Sering (5 sampai 10 kali) 
d. Sering sekali (lebih dari 10 kali) 
85. Pernahkah kamu menyaksikan siaran televisi rnengenai pembicara­
an (pembahasan, uraian , penjeiasan, wawancara) tentang pengeta­
huan sastra ? 
a. 	 Belum pernah 
b. Pernah (I sampai 4 kali) 
c. 	 Seting (5 ,ampai 10 kali) 
d. Sering sekali (Iebih dati 10 kali) 
86. Pernahkah kamu menyaksikan siaran televisi mengenai bina pentas? 
a. 	 Belum pernah 
b. Pemah (I sampai 4 kali) 
c. Sering (5 sampai 10 kali) 
d. Sering sekali (lebih dati 10 kaJi) 
87. 	Siaran televisi mengenai sastra (pembacaan puisi, sandiwara , pembi­
caraan sastra , dan bina pentas) Ikamu dengarkan 
a. 	 kalau ada waktu/kesempatan saja 
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b. hanya kebetulan saja 
c. seeara teratul (seHap ada slaran berusaha mendengarkan­
nya) 
88. Seperti kita Ieetahui bahwa siaran televisi yang berhubungan dengan 
sastra secara umum sangat kurang (yang paling sering disiarkan ada­
lah sandiwara sedangkan yang lain sangat kurang). Bagaimanaleah 
pendapatmu ten tang hal itu, dalam hubungannya dengan usaha pe­
mupukan minat (apresiasi) masyarakat terhadap sastla ? 
a. Tidak ada pengaruh apa-.pa 
b. Biarkan saja demikian 
c. Seharusnya solain drama (",ndiwara) perlu pula disiarlean 
aspek-aspek sastra yang lain secara teratur 
d. Siaran mengenai sastra itu tidak penting karen a masyarakat 
tidak menyenanginya. 
Ill. Membaca di Rumah 
89 . Pemahkah kamu membaca buku Iearya sastra (novel/ roman, cer­
pen , kumpulan puisi, naskah drama) di rumah ? 
a. Tidak pernah 
b. Pernah (I sampai 4 kaU) 
c. Sering (5 sampai 10 Kalil 
d. Sering seleali (lobih dari IO Ieali) 
90. 	Pernahkah Ieamu mcmbaca Iearya sastra (cerita bersambung, cerpen, 
puisi, nasleah drama) yang dimuat di dalam surat kabar di rumah '/ 
a. Tak pernah 
b. Pernah (I samp,; 4 Ieali) 
c. Sering (5 sampai 10 kali) 
d. Sering seleali (lebih dari 10 kali) 
91. Pemahleah kamu membaca karya sastra (cerita bersambung, cerpen, 
puisi, naskah drama) yang dimuat di dalam majalah di rumah ? 
a. Tidak pernah 
b. Pernah (I sampai 4 Ieali) 
c. Sering (5 sampai 10 Ieali) 
d. Sering sekali (lebih dari IO Kalil 
92. Pernahkah 	Ieamu membaca buleu tentang pengetahuan sastra di ru­
mah? 
a. Tak pernah 
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b. Pernah (I sampai 4 kaH) 
c. Sering (5 sampai 10 kaH) 
d. Sering sekaH (Iebih dari 10 kaH) 
93. 	Pernahkah karnu membaca artikel mengenai pengetahuan sastra 
yang dhnuat eli dalam surat kabar di rumah ? 
a. Tak pernah 
b. Pernah (I sampai 4 kaH) 
c. Sering (5 sampai 10 kaH) 
d. Sering sekali (Iebih dari 10 kaH) 
94 . 	Pernahkah kamu mernbaca artikel mengenai pengetahuan sastra 
yang dimuat di dalam majalah di rumah ? 
a. Tak pemah 
b. Pernah (I sampai 4 kaH) 
c. Sering (5 sampai 10 kaH) 
d. Sering sekali (lebih dari 10 kaH) 
95. Kegiatan 	 membaca karya sastra!pengetahuan sastra baik melalui 
buku, majalah, maupun surat kabar itu kamu lakukan di rumah 
a. untuk persiapan ujian atau ulangan 
b. karena diperintahkan guru 
c. hanya un tuk mengisi waktu senggang saja 
d. karena dorongan minat dan kemauan sendiri. 
96. Bagaimanakah 'pendapatmu tentang usaha pemupukan apresiasi sas­
tra siswa apabila ia mengisi waktu senggangnya di rumah dengan 
membaca karya sastra!pengetahuan sastra ? 
a. Kurang Bermanfaat 
b. Bermanfaat. 
IV. Menulis/Mengarang <Ii Rumah 
97. Pernahkah kamu mengarang/menulis puisi yang dikerjakan di IU­
mah 1 
a. Tidak pcrnah 
b. Pernah (i sampai 4 kali) 
c. Sering (5 sampai 10 kaH) 
98. 	 Pernahkah kamu mengarang cerita pendek di rumah? 
a. Tidak pernah. 
b. Pernah (i sampal4 kali) 
c. Sering (5 sampai 10 kali) 
d. Sering sekali (Iebih dari 10 kali) 
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99 . Pernahkan kamu meranglmenulis naskah drama di rumah? 
a. Tidak pernah. 
h. Pernah (1 sampal 4 kali) 
c. Sering (5 sampai 10 kali) 
d. Sering sekali (Iehib dari 10 kali) 
1()(). 	 Pernahkah kamu mencoba menulis novel atau roman di rumah? 
a. Tidak pernah. 
h. Pernah. 
101. 	 Pernahkah kamu menulis bahasan lenlang karya saslr. di rumah? 
a. Tidak pernah . 
b. Pernah (1 sampai 4 kali) 
c. Sering (5 sampal 10 kali) 
d. Sering sekali (lebill dari 10 kali) 
102. 	Masalah yang kamu lulis itu herupa. 
a. resensi (bahasan) buku karya saslra. 
b. esei (uraian) mengenai pengelahuan saslra. 
\03. 	lUImu menulis puisi, eerpen, naskah drama, roman/novel, dan ba· 
hasan karya sastra di rumah itu karena 
a. disuruh guru. 
b. keinginan sendirL 
c. iseng saja. 
104. Selelah puisi, cerpen, naskah drama, roman/novel, dan bahasan 
karya saslra ilu selesai kamu lulis, biasanya 
a. disimpan baile-balk. 
b. dikirim ke majalah/sural kabar. 
c. dibiarkan saja. 
d. unluk mengisi majalah sekolah. 
V. Menceritakan Kembali 
105. 	Pernahkah kamu meneeritakan kembali di rumah \enlang isi eeri­
la drama yang k~mu Ion Ion? 
a. Tak pernah . 
b. Pernah (1 sampai 4 kali) 
c. Sering(5 sampal 10kali) 
d. Soring sekaIi (Iebib <lari 10 kaIi) 
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106. 	 Pernahkah kamu menceritakan kembali di rumah ten tang pem· 
bacaan puisi yang kamu ton ton? 
a. Tak pernah. 
b. Pernah (1 sampai 4 kaJi) 
c. Sering (5 sampai 10 kali ) 
d. Sering sekali (lebih dan 10 kali) 
107. 	 Pernahkah kamu menceritakan kembaii di rumah tentang cerita 
pendek yang selesai kamu baca? 
a. rak pemah. 
b. Pernah (1 sampai 4 kali) 
c. Sering (5 sampai 10 kali) 
d. Sering sekali (lebih dari 10 kali) 
108. 	Pernahkah kamu menceritakan kern bali di rumah tentang novell 
roman yang selesai.kamu baca? 
a. rak pemah. 
b. Pemah (I sampai 4 kali) 
c. Sering(5 sampai 10 kali) 
d. Sering sekali (lebill dari 10 kali) 
109. 	Pernahkah katnu menceritakan kembali atau menjelaskan di ru· 
mah ten tang puisi yang kamu baca? 
a. Tak pemah. 
b. Pemah (1 sarnpai 4 kali) 
c. Sering (5 sampai 10 kali) 
d. Sering sekali (Iebih dan 10 kali) 
V!. Belajar eli Rumah 
110. 	 Apakah kamu mempelajari pelajaran sastra di rumah ? 
a. Ya 
b. ridak 
111. 	 Jika ya, kapan sajakah kamu mempelajari pelajaran saslr3 di ru­
mah? 
a. Setiap akan menghadapi ulangan/ujian 
b. Bila aka" ada waktu sengg.ng 
c. Setiap akan ada pelajaran sastra dan sesudah menerima pe­
lajaran sastra di sekolah 
d. Setiap ada tugas dan guru. 
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112. 	Kamu mempelajari peIajaran sast ra di rumah itu karena 
a. 	 takut kepada guru 
b. 	 takut nilai rapor bu ruk 
c. 	 ingin, me~perdalam pelajaran ~astla 
d. disumh orang tua 
1 i 3. MempeJajari pelajaran Sastra di Hlmah it c sebaiknya 
a. 	 mempelaj2ri catatan saja 
b. 	mempelajari catatan dan boku ·buku lain yang eda nubung­
annya dengan peiajaran 
c. 	 mern peJajari bagian-bagian te rtcntu saja. 
VII. Kiiping (Gunt"~gan MajalahJSu:'at Kal>ar) 
114. 	 Apakah di cumahmu ada kliping (kumpulan guntingan majalah/ 
sural kabar) tentang karya sastra dan penge!ailuan sastra '! 
a. 	 Ada 
b . Tidak ada. 
115 . 	 Jika ada, siapak.h yang membu.t kliping teesebut ' 
a. 	 Orang tua. 
b. 	 Saud.ca (kakak dan .dik) 
c. 	 Say a scndiri 
d. 	 Kawan saya. 
11 6. Jika kamu yang membuat kliping ter~ebU I , apakah yang mendo­
rongmu untuk melakukannya ? 
a. 	Disuruh guru 
b. 	Keinginan untuk tnenaOlbah pengetahLian 
c . 	Meniru -niru kawan. 
117. 	Kliping yang kamu buat itu berisi 
a. 	cerita bersambung ± . . . . . . . ........ buah cerita 

b . cerita pendek ± .... _. _.... . . . . .... buah ceIlta 
c. puisi ± ... . .. . .• . . . . .. .. . .. buah puisi 
d. naskah drama ± . . . . . . . . ... •. . buah drama 
e. 	 pengetahuan sastra ± .. . .•. I •• ••.•••••• buah• 
VIIl . Pustaka (Buku-buku) di Rumah
r-11S Selain da ri buku-buku pelajaranmu , apakah kamt: mempunyai ko­. 
leksi buku yang lain di rumah ? 
a. 	 Ya 
b. 	Tida k 
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J 19. 	 Jika ada , an tara kurnpulan bukurnu itu apakah buku karya sastra 
(cerpen, kumpulan puisi, roman/novel , naskah drama) dan buku 
mengenai pengetahuan sastra ? 
(l) Novel/roman : a. ada ± buah 
: b. tidak ada. 
(2) Buku (kumpulan) : a. ada ± buah 
cerpen b. tidak ada . 
(3) Kumpulan puisi : a. ada ± buah 
: b. tidak ada 
( 4) Naskah drama : a. ada ± . .. .. .. .. .. buah 
b. tidak ada. 
(5) Buku pengetahuan : a. ada ± buah 
sastra : b. tidak ada . 
120. 	 Apakah yang mendorongmu untuk memiliki buku-buku tersebut? 
a. 	 Karena keinginan membaca karya sastra dan pengetahuan 
sastra. 
b. 	Karena guru di sekolah mernerintahkan mengumpulkan 
buku-buku tersebu!. 
c. 	 Karen a ingin disebut sebagai sastrawan. 
C. 	Kegiatan Apresiasi Sastra di Lingkungan Masyarakat 
I. 	Gelanggang Remaja 
121. 	 Setelah menjadi siswa SPG , pernahkah kamu berdeklamasi/mem· 
bacakan pui si di Gelanggang Remaja ? 
a. 	 Tidak pernah 
b. 	 Pernah (I sampai 4 kaJi) 
c. 	Sering (5 sampai 10 kali) 
d. Sering sekali (Iebili dari 10 kali) 
122. 	 Setelah rnenjadi siswa SPG, pernahkah kamu ikut mementaskan 
drama di Gelanggang Remaja ? 
a. 	Tidak pernah 
b. Pernah (I sampai 4 kaJi) 
c. 	Sering (5 sampai iO kali) 
d. Sering sekali (Jebih dari 10 kaH) 
123 . Setelah menjadi siswa SPG, pernahkah kamu mendengarkan pem­
bacaan puisi di GeJanggang Remaja ? 
a. 	 Tidak pernah 
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b. Pernah ( I sampai 4 kali) 
c. Sering (5 sampai 10 kali) 
d. Sering ,ekali (Ie bih dari 10 kali) 
124. Setelah menjadi siswa SPC. pcrnah kamu menyaksikan pementas­
an drama di GeJanggang Remaja ? 
a. Tidak pernah 
b. Pernah ( I sampai 4 kali) 
c. Sering (5 sampai 10 kali) 
d. Sering sekali (lebih dari 10 k<lJi) 
125. 	 Setelah Illenjadi siswa SPG, pernahkah kamu mende ngarKan cera­
mah tentang sastra di Gelanggang Remaja ? 
a. Tidak pernah 
b. Pernah ( I sampai 4 kali) 
c. Sering (5 sampai 10 ka li) 
d. Sering sekali (Iebih dari 10 kali) 
126. 	 Menurut pendapatmu, ikut serta da larn kegiatan se perti terse hu t 
di atas 
a. tidak ada manfaa tn ya 
b. membuang.buang tenaga saja 
c. beS,lf rnanfaatnya 
d. mengga nggu pelajaran 

bagi pemupu ka n mlnat (apresiasi) sastT:a. 

II. Kegiatan di Lingkungan RT. RW, Kelurahan 
127. 	 Setelah menjadi siswa SPG, pernahkah kamu berdeklalllJsijmelll­
baca puisi di Iingkungan RT , RW. atau kelura han ? 
a. Tak pernah 
b . Pernah (I sa'"pai 4 ka li) 
c. Sering (5 sampai 10 kaJi) 
d . Sering sekali (iebih dari 10 kali) 
128. Setelah menjadi siswa SPG, pernahkah kamu ikut mementaskan 
drama di Ungkungan RT . RW. atau ke lurahan ? 
a. Tidak pernah 
b. Pernah (I sampai 4 kali) 
c. Sering (5 sampai 10 kaH) 
d. Sering sekali (iebih dari 10 kali) 
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129. 	 Setelah menjadi siswa SPG , pernahkah kamu mendengarkan pem­
bacaan puisi di lingkungan RT , RW, atau kelurahan ? 
a . Tidak pernah 
b. Pernah (I sampai 4 kali) 
c . Sering (5 sampai 10 kaHl 
d. Sering sckaH (lebih dad 10 kaH) 
130. 	 Setelah menjadi siswa SPG, pernahkah karnu menyaksikan pe­
mentasan drama di lingkugn<!fI RT , RW, atau kelurahan ? 
a. Tidak pernah 
b. Pernah (I sampai 4 kali) 
c . Sering (5 sampai 10 kali) 
d. Sering sekali (Iebih dari 10 kali) 
J31. 	 Setelah menjadi siswa SPG , pernahkah kamu mendengarkan cera­
mah tentang sastra di lingkungan RT, RW atalJ kelurahan ? 
a . Tidak pernall 
b. Pernah (I sampai 4 kaH) 
c . Sering (5 sampai 10 kali) 
d. Sering sekaH {Iebih dari 10 kaHl 
132. 	 Jika pernah, kamu Iakukan kegic:. tan·kegiatan tersebut atas dasar 
n, perintah guru/orang tua 
b. tidak ada kegiatan lain 
c. kesenangan saya 
d. carl Kawano 
133. 	Menurut pendapatmu , ikut serta dalam kegiatan seperti terse but 
di atas 

a, tidak ada manfaatnya 

b. membuang-huang tenaga saja 
c. besar manfaatnya 
d. mengganggu pelajaran 

bagi pernupukan minat (apresiasi) sastra. 

Ill. Kegiatan di Toman Ismail Marzuki (TIM) 
134. 	 Setelah mcnjadi siswa SPG, pernahkah kamu berdeklamasiimem­
bacakan puisi di TIM ? 
a . Tidak pernah 
b. Pernah (I sampai 4 kaii) 
c. Sering (S sampai 10 kali) 
c. Sering sekali (Iebili dari 10 kali) 
135. 	 Setelah menjadi siswa SPG, pernahkah kamu ikut mernentaskan 
drama di TIM ' 
a. Tidak pernah 
b. Perr.ah (! sampai 4 kali) 
c. Sering (5 sampai 10 kali) 
d. Sering sekali (Iebih dari 10 kali) 
136. 	 Setelah menjadi siswa SPG , pernahkah kamu mendengarkan pem~ 
bahasan puisi di TIM' 
a. Tidak pernah 
h. Pernah (I sampai 4 kali) 
c. Sering (5 s.mpai 10 kali) 
d. Sering sek.1i (Jebih dari 10 kali) 
137. 	 Setelah manjadi siswa SPG , pernahkah kamu menyaksikan pe· 
mentasan drama di TIM ? 
a. Tidak pernah 
b. Pernah (1 sampai 4 kali) 
c. Sering (S sampai 10 kaJi) 
d. Sering sekali (Ie bih dari 10 kali) 
138. 	 Setelah menjadi siswa SPG , pernahkah kamu mendengarkan cera· 
mah, diskusi, dan lain· lain di TIM ? 
a. Tidak pernah 
b. Pernah (1 sampai 4 koJi) 
c. Sering (5 sampai 10 kali) 
d. Sering sekali (lebih dari 10 kali) 
139 . 	 Jika pernah, kamu lakukan kegiatan·kegiatan tersebut atas dasar 
a. perintah guru/orang tua 
b. tidak ada kegiatan lain 
c. kes.enangan saya 

~ . cari kawan. 

140. 	 Menurut pendapatmu, ikut serta dalam kegiatan seperti tersebut 
di at as 
a. tidak ada manfaatnya 
b. mernbuang·buang tenaga saja 
c. besar manfaatnya 
d. mengganggu pelajaran 
bagi pemupukan minat (apresiasi) sastra. 
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IV . Pelanggan Perpustakaan Umum 
141. 	 SeteJah menjadi Si SW3 SPG , pernahkah kamu menjadi pelanggan 
(peminjam) huku <1i perpustakaan umum ? 
a. Tidak pcrnah 
b. Pernah (I s.mpai 4 kalil 
c. Sering (5 satnpai 10 kalil 
d. Sering se kali (Iebill daTi 10 kalil 

j 42. Jika pernah , apakah kamu meminjam buku-buku sastra '? 

a. Ya 
b. Tidak. 
143 . Jika pe rnah . kal1lll laku kan kcgiatan-kegiatan tersebut atas dasar 
a. perintah guru /orang tlia 
b. tidak ada kegia tan lain 
c. kese nangan saya 
d. cari k awan 
144 . 	Mcnurut pendapatJllu . kcgiatan tersebut di atas 
a. tidak ada man raatnya 
b. membuang·buang waktu saja 
c. besar manfaatnya 
d . mengganggu pelajaTan 

bagi pcmupukan minat (apresiasi) sastra. 

V. Mengadakan Hubungan dengan Sastrawan 
145 . 	Setclah menjadi siswa SPG, peTnahkah kamu mcngadakan hubung 
an dengan sastrawan ? 
a. Tidak pernah 
b. PeTnah (I sampai 4 kaJil 
c. Sering (5 sampai 10 kalil 
d . SeTing sckali (Ie bih daTi 10 kaHl 
146 . Jlka pernah , kamu lakukan kegiatan-kegiatan tersebut atas dasar 
a. perintah guru/ o rang tua 
b . tidak ada kegialan lain 
c. kesenangan saya 
d. cari kawan . 
147 . 	 MCllurut pendapatmu . kegi:t.tan tersebut df alas 
a. tidak ad.l manfaatnya 
b. memhuang·buang waktu saja 
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c. besar man fa alnya 
d . mengganggu pelajaran 
bagi pemupukan minat (apresiasi) sastra. 
LAMPI RAN 2 
DAFTAR PERTANYAA N 
KEGIATAN APRESIASI SASTRA MURID SPG DKI JAKARTA 
Untuk Gunl : 
Nar113 
Sekolall 
Pengantar 
K2mi mohon Saudara bersedia mengisi daftar pertanyaan ini . Dari daftar 
pertanyaan ini kami ingin memperoleh gambaran ten tang pengajaran :.astra di 
sckolah Saudara. Berilah tanda X pada jawaban yang Saudara pilib dan lulis· 
lah keterangan yang diminta palla tempat yang telah disediakan . 
Atas perhatian Saudara , kami ucapkan ferima kasih. 
J. 	 Pernahkah Saudara membacakan karya sastra (fragmen novel/roman, eeT­
pen , puisi , naskah drama) untuk Iflurid-murid Saudara di kelas? 
a. 	 belum pernah 
b. 	pernah (I sampai 4 kaIi) 
c. 	 sering (5 sampai !O kali) 
c. 	 sering sekaJi (Iebih dari 10 kaJi) 
2. 	 Jika pernah, berikan keterangan ten tang karya sastra yang Saudara baca­
kan itu! 
a. Novel/roman kaIi 
JuduI 
Penga rang 
JuduI 
Pengarang 
b . Cerpen kali 
Judul 
Penga rang 
Juuu] 
Pengarang . , .. , . . . . . . . .. . ... . . ... . . 
c. Puisi kaIi 
J uuul 
Pengarang 
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· ... . . . ....... ... ..... , . . . ..... . 

Pengarang · .... . ..... ... .. . ...... . . . . . . .. . 

Judul 
d. 	Nasleah drama · •.... . . . . kali 

Judul 
 . . . .......... . .... .. .. . ......... 
Pengarang · .. ....... ...... ..... . ... .. . . .. . 
Judul · ...... . . . .......... .... .. . .... . 
Pengarang · . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
3. 	Pemahkah Saudara menugasi/menyuruh murid Saudara untuk membaca­
'kan karya sastra di kelas ? 
a. 	 tidak pemah 
b. pernah (I samp,,; 4 kalil 
c. 	 sering (5 sampai !O kalil 
d. 	 sering seleali (lebih dati !O kaHl 
4. 	 Jilea pernah , bentuk karya sastra apakah yang paling sering dibacakan 
itu ? 
a. 	 novel/roman 
b. 	cerpen 
c. 	 puisi 
d. naskah drama 
e. 	novel/roman, cerpel!, puisi, dan naskah drarna 
[ 	 ......... .... .... . .... .. ..... . .... .. ...... . . 

5. 	 Pernahkah Saudara mengundang sastrawan atau ahli sastra datang ke se· 
kolah Saudara untuk membetikan ceramah atau membacakan karya sas· 
tra kepada murid Saudara ? 
a. 	 belum pemah 
b. pemah (! sampai 4 kalil 
c. 	sering (5 sampai !O kalil 
d. 	 sering sekali (lebih dari !O kaHl 
6. JIka pernah, berilah keterangan tentang ceramah atau karya sastra yang 
dibacakan itu! 
a. 	 nama penceramah 
b. masalah/isi ceramah 
c, 	learya sastra yang dibacakan 

Judu! 

Pengarang 
 • •• •••• • • ••••• I ••••• • 
Judul 
Pengarang 
7. 	 Pernahkah Saudara menugasi/menyuruh murid Saudara membaca karya 
sastra yang dikerjakan di luar jam pelajaran sastra ? 
a. 	 belum pernah 
b. 	 pernah (I sampai 4 kali) 
d. sering (5 sampai 10 kali) 
d. sering sekali (lebih dari 10 kali) 
8. Jika pernah, bentuk k:nya sastra apakah yang Saudara tugaskan itu ? 
a. 	novel/roman 
b. 	 cerpell 
c. 	 puisi 
d. 	 naskah drama 
e. 
9. 	 Menurut pengamatan Saudara. pada umunmya murid Saudara 
a. 	 tjdak pernah membaca karya sastra 
b. 	 membaca novel/roman/cerpen 
c. 	 membaca puisi 
d. membaca drama 
e. 	 membaca ... .. ... ... ... . 
10. Jika pernah, karya siapakah yang paling banyak dibaca? Berilah keterang· 
an nama-nama pengarangnya dan urutan dari yang paling banyak dibaca 
mudd Saudara S3mpai pada yang paling sedikit.. 
a, 
h. 
c. 
d. 
e. . .......... , . 

II . Pernahkah Saudara menugasi/menyuruh murid Saudara mengarang/me­
nulis karya sastra ? 
a. 	 belum pernah 
b. pernah (I sampai 4 ' kali) 
c. 	 sering (5 sampai 10 kali) 
d. 	 sering sekali ( Iebih dari 10 kaH) 
12. Jika pernah, bentuk karya sastra apakah yang dikarang itu ? 
a. 	 ce rpen 
b. puisi 
c. 	 naskah drama 
d............. , . . ...... . .. .. .... .. . .. .. . .. . . . 

~3 
13. Menuru t pengamatan Saudara , murid Saudara pada ul11urnnya 
a. 	 tidak pernah mengarang/ rncilulis karya sastra 
b. 	 mengarang/menulis novel/roman/cerpen 
c. 	mengarang/menulis puisi 
d. 	mengarang/menulis naskah drama 
e. 
14. 	Menurut pengamatan Saudara , murid Saudara pad a waktu mengerjakan 
tugas-tugas dari Sa udara baik mendengarkan, mengarang, atau membaca 
ten tang sastra umumnya 
a. 	 acuh t3k acuh 
b. 	melaksanakan tugas tersebnt de ngan sungguh-sungguh karena se­
nang 
c. 	 sekedar melaksanakan / merncnuhi tugas 
d. 	 tidak dilaksanakan. 
J5. Jika di sekolah tempat Saudara Inengajar pernah mengadakan sayembara 
mengarang/menulis karya sastra, deklamasi , dan atau pernentasan drama 
pernahkah Saudara menganjurkan murid Saudara uotuk mengikutinya ? 
a. 	 pernah 
b. tidak pernah 
16 . 	Menurut pengamatan Saudara, bagaimanakah sikap murid Saudara pada 
umumnya terh2dap kegiatan tersebut ? 
a . 	senang tetapi tidak mau mengikutinya 
b. 	acuh t3k acuh saja 
c. 	 sekedar memenuhi anjuran guru untuk mengikuti 
d . 	menyambut dengan gembira dan mengikutinya dengan sungguh­
sungguh . 
17. 	 Pernahkah Saudara menugasi/ menyuruh murid Saudara menyusun lapo r­
an tentang 'hasil membaca buku-buku sastra ? 
a. 	 tidak pernah 
b. 	 pernah (J sampai 4 kali) 
c. 	 sering (5 sampai 10 kali) 
d. 	sering sekali (Iebih dari 10 ka/i) 
18. 	Pernahkah Saudara menugasi/ menyuruh murid Saudara mendiskusikan 
karya sastra yang tclah dibacanya ? 
a. 	 belum pernah 
b. 	pernah (I sampai 4 kali) 
c. 	sering (5 sampai 10 kali) 
d. 	sering sekali (Iebill dari 10 kali). 
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19. 	Pernahkah Saudara menugasi/menyuruh murid Saudara menulis rescnsi 
(bahasan) karya saslra ? 
a. 	 belum pernah 
b. pernah (I sampai 4 kali) 
c. 	 sering (5 sampai 10 kah) 
d. sering sekali (lebih dari 10 kali) 
20. 	Menurut pengamatan Saudara, tugas-tugas tersebut dilakukan 
a. 	 sekedar memenuhi perintah guru 
b. 	tidak dikerjakan 
c. 	 dengan penuh kesungguhan karena senang 
d. bila diawasi guru saja . 
21. 	Pernahkah Saudara mcmberikan pelajaran cara mcmbaca karya sastra '! 
a. 	belum pernah 
b. 	 pernah (I sampai 4 kali) 
c. 	 sering (5 sampai 10 kali) 
d. 	s<ring sekah (lebih dari 10 kali) 
22. 	Jika di sekolah tempat Saudara ada majalah dinding. pada umumnya mu-
rid Saudara 
a . 	aktif mengisi karangan-karangan tcntang pendidikan 
b. acuh lak acuh 
c. 	aktif mengisi karangan-karangan ten tang sastra 
d. 	 aktif mengisi tulisan-tulisan ten tang lelucon. 
23. 	Jika di sekolah Saudara ada majalah siswa , pada umumnya murid Saudara 
a. 	 aktif mengisi rna salah pendidikan 
b . acuh lak acuh 

c.qaktif mengisi karangan-karangan ten tang sastra 

d. 	aktif mengisi karangan-karangan ten tang lelucon. 
24. 	Menurut pengamatan Saudara, pada umumnya murid Saudara 
a . datang ke perpustakaan sekolah untuk ngobrol 
b_ datang ke perpustakaan untuk mernbaca buku pelajaran 
c. 	 datang ke perpustakaan untuk meminjam/membaca buku·buku 
sastra. 
25 . 	lika murid Saudara membuat kumpuJan guntingan koran/majalah (Klip­
ping, itu dilakukan karena 
a . 	tugas dari guru 
b. 	kemauan did sendiri 
c. alas perinlah Kepala Sekolah 
d. 	tugas Saudara 
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26 . 	Menurut pengamatan Saudara, pada waktu luang/jam-jam pelajaran yang 
kosong rn urid Saudara .. 
a. 	 bermain olah raga 
b. mengerjakan pekerjaan Tumah mata pelajaran apa saja 
c. 	mernbaca buku/karya sastra 
d. tidak berbuat apa-apa . 
27 . 	Menurut pendapat Saudara, pengajaran sast ra di SPG itu lIeharusnya dibe­
rikan dengan tujuan 
a. 	 membina dan mengembangkan apresiasi sastra murid 
b. memberi pengetahuan teori sebanyak-banyaknya kepada murid. 
c . 	memperkenal pengarang dan karyanya 
d. 	mernberi pengetahuan ten tang periodesasi atau sejarah sastra kepa­
da murid . 
28 . 	Agar pengajaran sastra di sekolah itu dapat merupakan salah satu usaha 
untuk membina dan mengembangkan apresiasi sastra murid, menurut 
pendapat Saudara bahan pelajaran sastra itu sebaiknya 
a . 	memuat Iebm banyak uraian mengenai teori sastra 
b . terbatas pada bahan yang ada di dalam buku pegangan 
c. 	ada keseimbangan antara uraian rnengenai teori sast ra dan latihan 
rnenikrnati karya sastra 
d. bersifat 	memperdalam pengertian terhadap bentuk (puisi, prosa, 
drama) dan struktur (tokoh, tema , alur , dan latar) sastra . 
29 . Menurut pendapat Saudara untuk membina dan mengembangkan apresia. 
si sa$tra murid , pelajaran sastra itu sebaiknya diberikan dengan cara 
a. 	murid mencaia t keterangan yang diberikan guru 
b . murid menyalin ca tatan yang telah disusun guru 
c. 	guru dan murid bersama·sama membahas masalah yang diajukan 
guru 
d . setelah 	diajarkan teori sastra murid diarahkan untuk aktif memo 
praktekan teori tersebu t dengan jalan mengumpulkan dan mencari 
masalah kemudian membicarakan/membahasnya di sekolah. 
30. Berikanlah saran Saudara sehubungan dengan kegiatan apresiasi sa$tra di 
sekolah Saudara dalam usaha pembinaan dan pengembangan apresiasi sas­
tra murid SPG DKI Jakarta.! 
-

• 

• 

• 
• 
• 
- I 
J 
P 
801 
R 
